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ABSTRACT

The effective prevention of Dengue Haemorrhagic Fever (DHF) is to
destroy Aedes aegypti larva by 3M expedient and abatitation. Pacarkeling village
is one of the villages in Surabaya city where DHF in endemic and the urban area.
The purpose of this research was to study the relation between 3M behavior,
abatitation and Aedes aegypti larva existence with DHF in Pacarkeling village.
Tambaksari district, Surabaya city.

This was an observational study with cross sectional approach. The
information were collected by interview using by a questioner. Observation of
Aedes aegypti larva was used visual method. [t were analized with descriptive
method, then examined using Chi-square statistical test to analize the relation
between 3M behavior with Aedes aegypti larva existence, abatitation with Aedes
aegypti larva existence and Aedes aegypti larva existence with DHF. The relation
between 3M behavior and abatitation as independent variable with Aedes aegypti
larva existence as dependent variable was analized using by multiple logistic
regression,

The 3M behavior of the people in Pacarkeling village was good,
although still a little community doing abatitation. There was low ABJ {63%), and
also found 18 people that had been ill DHF. There were association between 3M
behavior with Aedes aegypti larva existence (Chi-square, p<0,01) , abatitation
with Aedes aegypti larva existence (Chi-square, p<0,01) , and Aedes acgypti larva
existence with DHF (Chi-square, p<0,05). Good 3M behavior and abatitation
were associated with Aedes aegypti larva existence (Multiple Logistic Regression,
p=0,000, p=0,001, respectively).

Good 3M behavior and abatitation can minimize Aedes acgypti larva
existence. Aedes aegypti larva existence can increase incidence of DHF. It is
suggested to increasing 3M behavior and abatitation, so it will decrease Aedes
acgypti larva existence 1o prevent DHF.

Keywords : abatitation, Dengue Haemorrhagic Fever (DHF), Aedes aegypli
larva, 3M behavior
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ABSTRAK

Pencegahan Demam Berdarah Dengue (DBD) yang efektif adalah
dengan memberantas jentik Adedes aegypti melalui upaya 3M dan abatisasi.
Kelurahan Pacarkeling merupakan salah satu Kelurahan di Kota Surabaya yang
endemis DBD dan memiliki kepadatan penduduk yang tinggi. Penelitian ini
bertujuan untuk mempelajari hubungan antara perilaku 3M, abatisasi dan
keberadaan jentik Aedes aegypti dengan DBD di Kelurahan Pacarkeling,
Kecamatan Tambaksari, Kota Surabaya.

Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan rancangan
Cross Setional. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan
kuisioner dan observasi pemeriksaan jentik Aedes acgypti secara visual, lalu data
dianalisis secara deskriptif dan dilakukan wuji statistik Chi-square untuk
menganalisis hubungan antara perilaku 3M dengan keberadaan jentik Aedes
aegypti, abatisasi dengan keberadaan jentik Adedes aegypti, dan keberadaan jentik
Aedes aegypti dengan DBD. Uji statistik regresi logistik berganda digunakan
untuk mempelajari hubungan antara perilaku 3M dan abatisasi sebagai variabel
bebas dengan keberadaan jentik dedes aegypti sebagai variabel tergantung.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku 3M masyarakat
Kelurahan Pacarkeling sudah baik, tetapi masih sedikit yang melakukan abatisasi
dan diperoleh ABJ yang rendah sebesar 63%, serta ditemukan adanya 18
penderita DBD. Perilaku 3M memiliki hubungan bermakna dengan keberadaan
jentik Aedes aegypti (Chi-square, p<0,01). Abatisasi memiliki hubungan
bermakna dengan keberadaan jentik Aedes aegypti (Chi-square, p<0,01).
Keberadaan jentik Aedes aegypti memiliki hubungan bermakna dengan DBD
{Chi-square, p<0,05). Porilaku 3M yang baik (Regresi Logistik Berganda,
p=0,000) dan abatisasi (Regresi Logistik Berganda, p=0,001) berhubungan
dengan keberadaan jentik Aedes aegypti yang rendah.

Perilaku 3M yang baik dapat mengurangi keberadaan jentik Aedes
gegypti, abatisasi dapat mengurangi keberadaan jentik Aedes aegypti, dan
keberadaan jentik dedes aegypti dapat meningkatkan kejadian DBD. Dengan
demikian disarankan kepada masyarakat agar meningkatkan upaya 3M dan juga
abatisasi dalam memberantas jentik Aedes aegypri, sehingga mencegah terjadinya
DBD.

Kata kunci : abatisasi, Demam Berdarah Dengue (DBD). jentik Aedes aegypti,
perilaku 3M
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BABI

PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah suatu penyakit
menular yang disebabkan oleh virus Dengue yang ditularkan melalui gigitan
nyamuk Aedes aegypti dan Aedes albopictus. Penyakit ini sering menimbulkan
kekhawatiran masyarakat karena perjalanan penyakitnya cepat dan dapat
menyebabkan kematian dalam waktu singkat. Selain itu, penyakit ini juga
merupakan salah satu penyakit menular yang dapat menimbulkan kejadian
luar biasa (KL.B)/wabah (Depkes RI, 1992b).

Penyakit DBD pertama kali di Indonesia ditemukan di Surabaya pada
tahun 1968, akan tetapi konfirmasi virologis baru didapat pada tahun 1972.
Sejak itu penyakit tersebut menyebar ke berbagai daerah di Indonesia. Sejak
pertama kalt ditemukan, jumiah kasus menunjukkan kecenderungan
meningkat baik dalam jumlah maupun luas wilayah yang terjangkit secara
sporadis selalu terjadi KLB setiap tahun (Kristina dkk, 2006). Hal ini
disebabkan karena semakin baiknya sarana transportasi penduduk, adanya
pemukiman baru, kurangnya perilaku masyarakat terhadap pembersihan
sarang nyamuk, serta terdapatnya vektor nyamuk hampir di seluruh pelosok
tanah air.

Dengan demikian, guna mencegah meluasnya penyakit DBD perlu
dilakukan pengendalian terhadap vektor melalui pemberantasan jentik nyamuk

Aedes aegypti dengan beberapa metode yang tepat yaitu secara fisik, biologis

i
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dan kimiawi. Metode-metode ini bila dikombinasikan akan menjadi cara yang
efektif dalam mencegah penyakit DBD yaitu dengan menguras, menutup dan
mengubur (3M), serta dilakukan beberapa plus seperti menabur larvasida,
memelihara ikan pemakan jentik, memasang kasa, dan lain-lain sesvai dengan
kondisi setempat.

Salah satu upaya pencegahan DBD secara kimiawi yaitu dengan
pemberian larvasida berupa butiran pasir temefos 1% terbukti ampuh untuk
memberantas jentik nyamuk Aedes aegypti selama 8-12 minggu (WHO,
2005). Butiran pasir temefos 1% ini lebih dikenal oleh masyarakat dengan
merek dagang abate, dan pemberian abate ini disebut dengan abatisasi.

Penderita DBD di kota Surabaya berdasarkan data yang diperoleh dari
Dinas Kesehatan Kota Surabaya menunjukkan bahwa dalam waktu 3 tahun
terakhir ini terus meningkat jumlahnya dengan angka kejadian (Incidence
Rate/IR) yang cukup tinggi. Bahkan pada tahun 2005, IR penyakit DBD

meningkat dua kali lipat dari tahun 2004, hal ini dapat dilihat pada Tabel 1.1.

di bawah ini:
Tabel .1. Kejadian Demam Berdarah Dengue di Kota Surabaya, Tahun
2003-2005
No [ Tahun | Jumliah Jumlah IR CFR |
Penduduk | Penderita Mati {per 100.000
- penduduk)
1 2003 | 2.504.128 892 8 36 0,9
2 2004 | 2.736.226 1233 9 45 0,7
3 2005 | 2.775.199 2568 33 92 1,2

Sumber : Dinas Kesehatan Kota Surabaya, 2006
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Pada tahun 2006 sampai pada bulan April, jumtah penderita DBD di
kota Surabaya sudah mencapai 2777 penderita. Untuk mencegah peningkatan
penderita DBD selanjutnya, Pemerintah Kota Surabaya meminta seluruh
Camat, Lurah dan Puskesmas di kota Surabaya untuk lebih intensif
menyosialisasikan pentingnya pemberantasan sarang nyamuk (PSN) (Anonim,
2006).

Kota Surabaya terdiri dari 31 wilayah Kecamatan, 163 wilayah
Kelurahan dengan 53 Puskesmas. Kecamatan di kota Surabaya dengan jumlah
penderita DBD tertinggi selama tahun 2005 adalah Kecamatan Tambaksari
sebanyak 226 penderita dan pada tahun 2006 sampai bulan April sebanyak
257 penderita. Kecamatan Tambaksari merupakan Kecamatan di kota
Surabaya yang termasuk daerah endemis DBD, daerah endemis DBD adalah
daerah yang dalam 3 tahun terakhir, setiap tahunnya ada penderita DBD

(Depkes. R.1., 1992¢).

1.2. Identifikasi Masalah

Kecamatan Tambaksari membawahi enam wilayah Kelurahan, yaitu
Kelurahan Pacarkeling, Kelurahan Pacarkembang, Keluraban Ploso,
Kelurahan Tambaksari, Kelurahan Rangkah dan Kelurahan Gading.
Berdasarkan hasil dari sensus penduduk pada tahun 2000, Kelurahan
Pacarkeling merupakan daerah dengan kepadatan penduduk tertinggi di
Kecamatan Tambaksari yaitu sebesar 27.487 jiwa/Km?® , dengan luas wilayah
0,70 Km?* (BPS Kota Surabaya, 2002}. Hal ini dapat mendorong meningkatnya

jumlah penderita DBD, karena biasanya kasus DBD lebih banyak terjadi
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di daerah perkotaan daripada pedesaan. terutama di daerah yang padat
penduduknya (Depkes R1, 1991),

Kelurahan Pacarkeling merupakan daerah endemis DBD, dan selama
tiga tahun berturut-turut sejak tahun 2003 sampai tahun 2005 terjadi

peningkatan jumlah kasus, seperti pada grafik berikut ini :

Jumlah Penderita DBD

v
2003 2004 2005
Tahun

Gambar [.1. Grafik Jumlah Penderita Demam Berdarah Dengue di Kelurahan

Pacarkeling, Tahun 2003-2005
Sumber : Dinas Keschatan Kota Surabaya, 2006

Sedangkan pada tahun 2006 sampai bulan April, jumlah penderita
DBD di Kelurahan Pacarkeling sudah mencapai 33 penderita. Hal ini bila
tidak segera diatasi dan dilakukan upaya penberantasan dan pencegahan
penyakit DBD sejak dini, maka pada akhir tahun 2006 jumlah penderita DBD
dapat semakin meningkat. Dengan demikian adanya penelitian mengenai
hubungan perilaku 3M, abatisasi, dan keberadaan jentik nyamuk Aedes
terhadap DBD di Kelurahan Pacarkeling Kecamatan Tambaksari Kota
Surabaya diharapkan dapat memberikan masukan guna keberhasilan upaya

pemberantasan dan pencegahan penyakit DBD di wilayah tersebut.
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L.3. Pembatasan dan Perumusan Masalah
Penelitian ini dibatasi pada perilaku 3M, abatisasi dan keberadaan
Jentik nyamuk Aedes dalam hubungannya dengan Demam Berdarah Dengue.
Dengan demikian rumusan masalah dari penclitian ini adalah “Apakah ada
hubungan antara perilaku 3M, abatisasi, dan keberadaan jentik nyamuk Aedes
terhadap Demam Berdarah Dengue di Kelurahan Pacarkeling Kecamatan

Tambaksan Kota Surabaya ?”
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BAB II

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

IL.1. Tujuan Penelitian
[1.1.1. Tujuan Umum

Menganalisis hubungan antara perilaku 3M, abatisasi dan

keberadaan jentik nyamuk Aedes terhadap Demam Berdarah Dengue

di Kelurahan Pacarkeling Kecamatan Tambaksari Kota Surabaya.

I1.1.2. Tujuan Khusus

1. Mempelajari perilaku masyarakat yang meliputi pengetahuan,
sikap dan tindakan masyarakat mengenai 3M di Kelurahan
Pacarkeling, Kecamatan Tambaksari, Kota Surabaya.

2. Mempelajari kegiatan abatisasi di Kelurahan Pacarkeling.
Kecamatan Tambaksari, Kota Surabaya.

3. Mempelajari keberadaan jentik nyamuk Aedes di rumah
penduduk dan menghitung Angka Bebas Jentik di Kelurahan
Pacarkeling, Kecamatan Tambaksari, Kota Surabaya.

4, Mempelajari kasus DBD di Kelurahan Pacarkeling, Kecamatan
Tambaksari, Kota Surabaya.

5. Menganalisis hubungan antara perilaku 3M dengan keberadaan
jentik nyamuk Aedes di Keturahan Pacarkeling, Kecamatan

Tambaksari, Kota Surabaya.
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6. Menganalisis hubungan antara abatisasi dengan keberadaan
jentik nyamuk Aedes di Kelurahan Pacarkeling, Kecamatan
Tambaksari, Kota Surabaya.

7. Menganalisis hubungan antara perilaku 3M dan abatisasi denpan
keberadaan jentitk nyamuk Acdes di Kelurahan Pacarkeling,
Kecamatan Tambaksarl, Kota Surabaya.

8. Menganalisis hubungan antara. keberadaan jentik nyamuk Acdes
dengan DBD di Kelurahan Pacarkeling, Kecamatan Tambaksari,

Kota Surabaya,

11.2. Manfaat Penelitian

[1.2.1. Bagi Instansi
Menjadikan bahan masukan dan pertimbangan dalam proses
pengambilan keputusan dalam  proses perencanaan  program
selanjutnya yang sehubungan dengan kejadian penyakit DBD.

[1.2.2. Bagi Peneliti
Mendapatkan pengalaman, memperdalam pengetahuan dan dapat
menerapkan ilmu pengetahuan yang telah diperoleh selama kuliah.

11.2.3. Bagi Masyarakat
Sebagai informasi kepada masyarakat sehubungan dengan kejadian
penyakit DBD, sehingga masyarakat dapat melakukan pencegahan

dan pemberantasan penyakit DBD secara mandiri.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

HL1. Perilaku 3M
TL1.1. Konsep Perilaku
* Menurut Notoatmodjo (2003), dari segi biologis perilaku adalah
suatu kegiatan atau aktivitas organisme (makhluk hidup) yang
bersangkutan. Sedangkan yang dimaksud perilaku manusia adalah semua
kegiatan atau aktivitas manusia, baik yang dapat diamati langsung,
maupun yang tidak dabat diamati oleh pihak luar.

Menurut Skinner (dalam Notoatmodjo, 2003), merumuskan bahwa
perilaku merupakan respon atau reaksi seseorang terhadap stimulus
(rangsangan dari luar). Dilihat dari bentuk respon terhadap stimulus ini,
maka perilaku dapat dibedakan menjadi 2 (dua), yaitu :

1. Perilaku tertutup (covert behavior)
Respon seseorang terhadap stimulus dalam bentuk terselubung atau
tertutup (coverr). Respon atau reaksi terhadap stimulus int masih
terbatas pada perhatian, persepsi, pengetahuan/kesadaran, dan sikap
yang terjadi pada orang yang menerima stimulus tersebut, dan belum
dapat diamati secara jelas oleh orang lain. Oleh sebab itu disebut
covert behavior atau unobservable behavior.

2. Perilaku terbuka (overt behavior)
Respon seseorang terhadap stimulus dalam bentuk tindakan nyata atau

terbuka. Respon terhadap stimulus tersebut sudah jelas dalam bentuk
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tindakan atau praktek (practice), yang dengar mudah dapat diamati
atau dilihat oleh orang lain. Oleh sebab itu dgisebut overt behavior,

tindakan nyata atau praktek (practice).

Meskipun perifaku dibedakan antara perilaku tertutup dan perilaku
terbuka, tetapi sebenarnya perilaku adalah totalitas yang terjadi pada orang
yang bersangkutan. Dengan perkataan lain, perilaku seseorang adalah
sangat komplek, dan mempunyai bentangan yang sangat luas. Dalam
perkembangan selanjutnya berdasarkan pembagian domain oleh Bloom
dan untuk kepentingan pendidikan praktis, dikembangkan menjadi 3 (tiga)
tingkat ranah perilaku sebagat berikut (Notoatmodjo, 2005b) :

1. Pengetahuan {(inowiedge)
Pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia, atau hasil tahu
seseorang terhadap objek melalui indera yang dimilikinya (mata,
hidung, telinga dan sebagainya). Dengan scndirinya, pada waktu
penginderaan sampai menghasilkan pengetahuan tersebut sangat
dipengaruhi oleh intensitas perhatian dan persepsi terhadap objek.
Pengetahuan atau kognittf merupakan domain yang sangat penting
dalam membentuk tindakan seseorang (overt behavior). Selain itu,
perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan lebih langgeng daripada
perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan (Notoatmodjo, 2003).
Contoh pengetahuan yaitu seseorang mengetahui bagaimana cara

melakukan pemberantasan sarang nyamuk (PSN).
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2. Sikap
Sikap adalah juga respon tertutup seseorang terhadap stimulus atau
objek tertentu, yang sudah melibatkan faktor pendapat dan emosi vang
bersangkutan (senang-tidak senang, setuju-tidak setuju, baik-tidak
baik, dan sebagainya). Fungsi sikap belum merupakan tindakan (reaks:
terbuka) atau aktivitas, akan tetapi merupakan predisposisi perilaku
(tindakan) atau reaksi tertutup. Sikap terdiri dari 3 komponen pokok
yang bersama-sama membentuk sikap vang utuh (tofal attitude), yaitu:
a. Kepercayaan atau keyakinan, ide dan konsep terhadap objek.
b. Kehidupan emosional atau evaluasi orang terhadap objek.
¢. Kecenderungan untuk bertindak (feud 1o behave)
Dalam menentukan sikap yang utuh ini, pengetahuan, piktran,
keyakinan dan emosi memegang peranan penting (Notoatmodjo,
2003b).

Tindakan

[

Setelah seseorang mengetahui stimulus atau objek kesehatan,
kemudian mengadakan penilaian atau pendapal terhadap apa yang
diketahui, proses sclanjutnya diharapkan ia akan melaksanakan atau
mempraktekkan apa yang diketahui atau disikapinya (dinilai baik).
Untuk mewujudkan sikap menjadi suatu perbuatan nyata diperlukan
faktor pendukung atau suatu kondisi yang memungkinkan, antara lain
adalah fasilitas (Notoatmodjo, 2003), Perbuatan nyata atau tindakan
milah yang disebut praktek (pracrice) kesehatan, atau dapat juga

dikatakan perilaku kesehatan (overt behavior),
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[11.1.2. Perilaku Kesehatan

Perilaku kesehatan (healthy behavior) adalah respons seseorang
terhadap stimulus atau objek yang berkaitan dengan sehat-sakit, penyakit,
dan faktor-faktor yang mempengaruhi sehat-sakit (kesehatan) seperti
lingkungan, makanan, minuman, dan pelayanan keschatan (Notoatmodjo,
2005b). Dengan perkataan lain, perilaku kesehatan adalah semua aktivitas
atau kegiatan seseorang, baik yang dapat diammati (observable) maupun
yang tidak dapat diamati (unobservable), yang berkaitan dengan
pemeliharaan dan peningkatan kesehatan. Pemeliharaan keschatan ini
mencakup mencegah atau melindungi diri dari penyakit dan masalah
kesehatan lain, meningkatkan kesehatan, dan mencari penyembuhan

apabila sakit atau terkena masalah keschatan.

[11.1.3. Pengertian Perilaku 3 M

Perilaku 3 M merupakan perilaku masyarakat dalam kaitannya
dengan PSN DBD, yang bertujuan untuk memberantas jentik nyamuk
penular DBD sehingga penularan penyakit DBD dapat dicegah atau
dibatasi. Apabila PSN ini dilaksanakan oleh seluruh masyarakat maka
diharapkan nyamuk Adedes aegypti dapat terbasmi. Untuk itu diperlukan
usaha penyuluhan dan motivasi kepada masyarakat secara terus-menerus
dalam jangka waktu lama, karena keberadaan jentik nyamuk, tersebut
berkaitan erat dengan perilaku masyarakat (Depkes RI, 1992¢).

Upaya pemberantasan sarang nyamuk ini meliputi kegiatan 3 M
yaitu menguras tempat penampungan air sekurang-kurangnya sckali

seminggu, menutup tempat penampungan air rumah tangga, mengubur
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atau memusnahkan barang-barang bekas yang tidak digunakan. Selain 3 M
tersebut, juga melakukan beberapa plus yang lain seperti memelihara ikan
pemakan jentik, menabur larvasida (abatisasi), menggunakan kelambu
pada waktu tidur, memasang kasa, menyemprot dengan insektisida,
menggunakan repellent, memasang obat nyamuk, memeriksa jentik

berkala dan lain-lain sesuai dengan kondisi setempat.

IIE2. Abatisasi

Pemberian larvasida atau pengendalian “lokal” nyamuk Aedes aegypti
biasanya terbatas pada wadah air yang digunakan di rumah tangga yang tidak
dapat dihancurkan, dimusnahkan ataupun dikelola. Penggunaan larvasida
kimiawi untuk jangka waktu lama sangat mahal dan sulit. Dengan demikian
larvasida kimiawi paling baik digunakan dalam situasi saat hasil surveilans
penyakit dan vektor menunjukkan adanya periode tertentu yang memiliki
nsiko tinggi dan tempat dengan KLB mungkin akan terjadi (WHQ, 2005).
Ada tiga insektisida yang dapat digunakan untuk wadah air yaitu butiran pasir
temefos 1%, pengatur pertumbuhan serangga (IGRs) dan  Bacillus
thuringiensis H-14 (Bt. H-14).

Butiran pasir temefos 1% inilah ,yang sering dikenal dengan nama
bubuk abate, sering digunakan oleh masyarakat untuk memberantas jentik
Aedes aegypii. Butiran pasir temefos 1% dengan dosis 1ppm ini terbukti
ampuh untuk 8-12 minggu, terutama dalam gentong tanah liat yang memiliki
lubang aliran, dalam pola penggunaan air yang normal (WHO, 2005). Menurut

Depkes RI (1990b), 1 gram abate dapat digunakan untuk 10 liter air.
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ITL3. Nyamuk Aedes aegypti
[I1.3.1. Lingkaran Hidup dan Morfologi Nyamuk Aedes acgypti

Nyamuk Aedes aegypti seperti juga nyamuk Anophelini lainnya
mengalami metamorfosis sempurna yaitu : telur — jentitk — kepompong —
nyamuk. Stadium telur, jentik dan kepompong hidup di dalam atr. Telur
nyamuk Aedes aegypti berwarna hitam dengan ukuran = 0,80 mm. pada
umumnya telur akan menetas menjadi jentik dalam waktu + 2 han setelah
telur terendam air. Stadium jentik biasanya berlangsung 6-8 hart, stadium
pupa (kepompong) berlangsung antara 2-4 hari. Pertumbuhan dari telur
menjadt nyamuk dewasa mencapai 9-10 hari. Umur nyamuk betina dapat
mencapat 2-3 bulan (Depkes RI, 1992¢).

Nyamuk Aedes aegypti dewasa berukuran [ebih kecil jika
dibandingkan dengan rata-rata nyamuk lain. Nyamuk ini mempunyai
warna dasar hitam dengan bintik-bin‘ik putih pada bagian badan, kaki dan
sayapnya (Depkes RI, 1992¢). Selain ciri-ciri tersebut ada pula ciri lainnya
vaitu : probosis (alat tusuk) bersisik hitam, palpi pendek dengan ujung
hitam bersisik putih perak, femur bersisik putih pada permukaan posterior
dan sctengah basal, anterior dan tengah bersisik putth memanjang, tibia
semuanya hitam, tarsi belakang berhingkaran putih pada segmen basal
kesatu sampat keempat dan segmen kelima berwarna putih, sayap
berukuran 2.,5-3,0 mm bersisik hitam (Soedarnno, 1988). Morfologi
nyamuk Aedes aegypti lebih jelasnya dapat diperhatikan pada gambar

berikut ini :
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Gambar II1.1. Diagram Nyamuk Aedes aegypti Dewasa
Sumber : Atlas Entomologi Kedokteran, 1992

Keterangan : a. Kepala 8. Skutelum
b. Toraks 9. Postnotum
¢. Abdomen 10. Halter
1. Labelum 11. Femur
2. Antena 12. Tibia
3. Probosis 13. tarsus 1
4. Palpus 14. Serkus
5. Mata 15. Tarsus 2
6. Skutum 16. Tarsus 3
7. Sayap 17. Tarsus 5
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HIL.3.2. Tempat Perkembangbiakan Nyamuk Aedes aegypti
Tempat perkembang-biakan nyamuk berupa genangan air yang
jermh dan terlindung dari cahaya matahari langsung, serta tertampung di
suatu tempat atau bejana,. Nyamuk ini tidak dapat berkembang biak di
genangan air yang langsung berhubungan dengan tanah (Depkes RI,
1992¢). Jenis-jenis tempat perkembang-biakan nyamuk Aedes aegypti
dapat dikelompokkan sebagai berikut :
a. Tempat Penampungan Air (TPA) untuk keperluan sehari-hari, seperti
drum, tangki reservoir, tempayan, bak mandi/WC, ember dan lain-lain,
b. Tempat penampungan air bukan untuk keperluan sehari-hari, seperti :
tempat minum burung, vas bunga, perangkap semut dan barang-barang
bekas (ban, kaleng, boto!, plastik dan lain-lain).
¢. Tempat penampungan air alamiah, seperti : lobang pohon, lobang batu,
pelepah daun, tempurung kelapa, pelepah pisang, potongan bambu,

dan lain-lain.

11L.3.3. Penlaku Nyamuk Aedes aegypti Dewasa
Menurut Depkes RI (1992¢), setelah lahir (keluvar dari
kepompong), nyamuk istirahat di kulit kepompong untuk sementara
waktu, Nyamuk Aedes aegypti jantan menghisap cairan tumbuhan atau sari
bunga untuk keperluan hidupnya. Sedangkan yang betina menghisap
darah. Nyamuk betina ini lebih menyukai darah manusia daripada darah
binatang (bersifat antropofilik). Protein dalam darah dipertukan untuk

mematangkan telur agar jika dibuahi oleh sperma nyamuk jantan dapat
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menetas. Waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan perkembangan
telur bervariasi antara 3-4 hari dan disebut satu siklus gonotropik.

Biasanya nyamuk betina mencari mangsanya pada siang hari.
Aktivitas menggigit biasanya mulai pagi sampai petang, dengan 2 puncak
aktifitas antara pukul 09.00-10.00 dan 16.00-17.00. Tidak seperti nyamuk
lain, Aedes aegypti mempunyai kebiasaan menghisap darah berulang kali
(multiple bites) dalam satu siklus gonotropik. Dengan demikian, nyamuk
ini sangat efektif sebagai penular penyakit (Depkes RI, 1992c).

Setelah menghisap darah, nyamuk ini hinggap (beristirahat) di
dalam atau kadang—k.adang di lvar rumah, berdekatan dengan tempat
perkembangbiakannya. Tempat hinggap yang disenangi 1alah benda-benda
yang tergantung, seperti ; pakaian, kelambu, atau tumbuh-tumbuhan di
dekat tempat perkembang biakannya. Biasanya di tempat yang agak gelap
dan lembab. Di tempat-tempat ini, nyamuk menunggu proses pematangan
telurnya.

Setelah benstirahat dan proses pematangan telur selesai, nyamuk
betina akan meletakkan telurnya di dinding tempat perkembang biakannya,
sedikit di atas permukaan air. Pada umumnya telur akan menetas menjadi
Jentik dalam waktu + 2 hari setelah telur terendam air. Setiap kali bertelur
nyamuk betina dapat mengeluarkan telur sebanyak 100 butir. Telur itu di
tempat yang kering (tanpa air) dapat bertahan berbulan-bulan pada suhu -
2°C sampai 42°C, dan bila tempat tersebut kemudian tergenang air atau
kelembabannya tinggi maka telur dapat menetas lebih cepat (Depkes RI,

1992c¢).
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Kemampuan terbang nyamuk betina rata-rata 40 meter, maksimal
100 meter. Namun secara pasip, misalnya karena angin atau terbawa
kendaraan nyamuk ini dapat berpindah lebih jauh. Nyamuk ini dapat hidup
di daerah tropis dan sub tropis, serta berkembang biak sampai ketinggian

daerah + 1000 meter dari permukaan air laut (Depkes RI, 1992c¢).

[11.3.4. Jentik Nyamuk Aedes acgypti
Pada salah satu stadium pada nyamuk, ada stadium jentik yang
berada di air selama 6-8 hari. Larva dedes aegypti umumnya ditemukan di
drum, tempayan, gentong atau bak mandi di ruinah keluarga Indonesia
yang kurang diperhatikan kebersihannya{Scedarmo, 1988). Jentik nyamuk
Aedes aegypti dipakai sebagai parameter indeks jentik atau Angka Bebas
Jentik pada daerah dengan kasus demam berdarah dengue (Depkes RI,
1992¢). Jentik Aedes aegypti secara visual dapat dikenali dengan ciri-ciri
sebagai berikut :
1. Gerakannya cepat dengan membengkok-bengkokkan tubuh sehingga
memberikan gambaran seperti sudut siku-siku.
2. Pada waktu istirahat posisinya hampir tegak turus dengan permukaan
air.
3. Tubuh langsing dengan perbandingan yang seimbang.
4. Bersifat photopobia dan sangat tahan lama bila berada jauh di bawah

permukaan air.
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Sedangkan di bawah mikroskop jentik Aedes aegypti dapat

diperhatikan melalui gambar berikut ini
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Gambar I11.2. Larva Aedes
Sumber : Atlas Entomologi Kedokieran, 1992

Keterangan : 1. Antena 9. Siphon

2. Kepala 10. Pekten

3. Mata 1. Ventral tuff
4. Toraks 12. Insang

5. Spina lateral

6. Rambut lateral

7. Abdomen

8. Sisir

Skripsi Hubungan perilaku 3m, abatisasi dan keberadaan jentik nyamuk aedes.... Yunita Ken Respati



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga 19

I1.3.3 Surval Jentik Nyamuk Aedes aegyptt
Ada 2 macam survai jentik (Depkes RI, 1992¢) yaitu
1. Cara single larva.
Surver dilakukan dengan mengambil satu jentik di sctiap tempat
genangan air yang ditemukan jentik. Untuk didentifikast lebib lanjut
jenis jentiknya,

2. Cara visual
Survel ini cukup difakukan dengan melihat ada atau tidaknya jentik di
setiap tempat genangan air tanpa mengambil jentiknya.

Dalam program pemberantasan penyakit demam berdarah dengue,
surval jenttk yvang biasa digunakan adatah cara visual vang dilakukan
dengan cara sebagai berikut yaitu :

1. Semua tempat atau bejana yang dapat memadi  tempat
perkembangbiakan nyamuk Aedes cegypi dipentksa (dengan mata

telanjang) untuk mengetahui ada tidaknya jentik,

R

Untuk memeriksa tempat penampungan air (IPA) vang berukuran
besar seperti : bak mandi, tempayan, drum dan bak penampungan air
lainnva, jika pada pandangan (penghhatan) pertama tidak menemukan
jentik tungge kira-kira Y2 - 1 menit untuk memastikan bahwa benar

Jentik tidak ada.

Untuk memeriksa tempat-tempat perkembangblakan yang kectl seperti

Tad

vas bunga/pot tanaman air/botol vang airnya keruh, sceringkall airnya

periu dipindah ke tempat lain,
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4, Untuk memeriksa jentik di tempat yang agak gelap, atau airnya keruh,

biasanya digunakan battery (senter).

I11.3.6. Ukuran Kepadatan Jentik Aedes aegypti
* Ukuran yang dipakai untuk mengetabhui kepadatan jentik Aedes
aegypti (Depkes RI, 1992¢) 1alah :
1. House index (Hl) adalah persentase antara rumah yang ditemukan
jentik terhadap seluruh rumah yang diperiksa.
Jumiah rumah yang ditemukan jentik

HI= x 100 %
Jumlah rumah diperiksa

2. Container index (CI) adalah persentase jumlah kontainer yang
ditemukan jentik terhadap seluruh kontainer yang diperiksa.
Jumlah kontainer dengan jentik

Cl= x 100 %
Jumlah kontainer yang diperiksa

3. Breteau index (Bl) adalah jumlah kontainer dengan jentik dalam 100
rumah.
Jumiah kontainer dengan jentik

Bl = x 100
Jumlah rumah yang diperiksa

Breteau index merupakan indikator terbaik untuk menyatakan
kepadatan nyamuk, sedangkan House index menunjukkan luas penyebaran
nyamuk dalam masyarakat (Soedarmo, 1988). Sedangkan ukuran yang
digunakan untuk menentukan tingkat kepadatan vektor yaitu Dencity

Figure dengan tabel sebagai berikut :
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Tabel 1111, Dencity [7igure untuk Penentuan Angka Kepadatan Vektor

| Dencity Figure | House index | Container index i Bretequ index |
! I 1-3 ' 1-2 ! [-4

2 47 3-5 1 5-9

3 8-17 6-9 | 10-19

4 18-28 10-14 | 20-34 |

s 29-37 15-20 | 2549

6 38-49 21-27 | 50-74 |
T 5059 2831 L1999
| 8 60-76 32-4i) L 100-199
|' 9 > 77 41 1 »a00 |

Sumber : Depkes RI, 1989

Penentuan Dencity IFigure berdasarkan survei larva nyamuk Aedes
aegypti setelah dihitung House index, Container index dan Breteaw index,
kemudian disesuatkan dengan tabel Dencity Figure dengan skala 1-9.
Apabila Dencity [Figure menunjukkan angka kurang dart 1 berarti
menunjukkan daerah risiko rendah, Denciry Figure antara 1-5 berarti

menunjukkan daerah risiko sedang, dan Dencity Figure di atas S

menunjukkan daerah risiko tinggt.

11.3.7. Angka Bebas Jentik (ABJ)
Angka Bebas Jentik (ABJ) adalsh angka yang menunjukkan
persentase rumah yang tidak diketemukan jentik dari rumah yang diperiksa
atau dipantau. Perhitungan ABJ (Depkes R, 1992¢) sebagai berikut:

Jumlah rumah/bangungan tidak diketemukan jentik

ABJ = x 100 %

Jumlah rumah diperiksa
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ABJ berlawanan dengan indeks jentik, jika indeks jentik naik maka
ABJ menurun, Kriteria ABJ menurut Berita Epidemiologi Jatim, Mei 1996
yaitu
1. Daerah dengan ABJ tinggi yaitu dacrah dengar indeks jentik ¢ — 5 %

atau ABJ 95 — 100 %.

(S

Daerah dengan ABJ sedang vaitu daerah dengan indeks jentik 5 — 25
% atau ABJ 75 - <95 %,
3. Daerah dengan ABJ rendah yaitu daerah dengan indeks jentik di atas

25 % atau ARJ < 75 %,

[11.3.8. Pemberantasan Nyamuk Aedes aegypti
Pada saat im pemberantasan nyamuk Aedes aegypti merupakan
cara utama yang dilakukan untuk memberantas penyakit demam berdarah
dengue, karena vaksin untuk mencegah dan obat untuk membasmi
virusnya belum tersedia. Pemberantasan nyamuk Aedes aegypti dapat
dilakukan terhadap nyamuk dewasa atau jentiknya. Dan cara memberantas
nyamuk Aedes aegypti yang tepat guna ialah dengan melakukan PSN yaitu
kegiatan untuk memberantas jentik nyamuk di tempat berkembangbiaknya
{Depkes RI, 19924d).
Cara-cara memberantas nyamuk penular DBD (Depkes R1, 1992¢)
terdiri dari :
I. Pemberantasan nyamuk (dewasa)
Pemberantasan terhadap nyamuk dewasa dilakukan dengan cara
penyemprotan (pengasapan = fogging) dengan insektisida. Hal ini

dilakukan mengingat kebiasaan nyamuk yang hinggap pada benda-
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benda tergantung. Insektisida yang dapat digunakan ialah insektisida

golongan :

a. Organophospate misalnya malathion, fenitrothion.

b. Pyretroid sintetic misalnya lamda sihalotrin, permetrin.

¢. Carbamat.

2. Pemberantasan jentik :

Pemberantasan terhadap jentik Aedes aegypti yang dikenal dengan

istilah PSN, dilakukan dengan cara :

a. Kimia, yaitu dengan insektisida pembasmi jentik (larvasida) yang
dikenal dengan istilah abatisasi. Larvasida yang biasa digunakan
1alah temephos.

b. Biologi, misalnya dengan memelihara ikan pemakan jentik (ikan
kepala timah, ikan gupi).

c. Fisik, cara ini dikenal dengan kegiatan 3M yaitu menguras tempat
penampungan air, menutup tempat penampungan air rumah tangga
(tempayan .,drum, dan lain-lain), serta mengubur atau
memusnahkan barang-barang bekas (seperti : kaleng, ban, dan lain-
lain). Pengurasan tempat penampungan air perlu dilakukan secara
teratur sekurang-kurangnya seminggu sekali agar nyamuk tidak

dapat berkembang biak di tempat 1tu.

Ketiga cara di atas bila dikoinbinasikan akan disebut dengan
kegiatan 3M plus. Apabila PSN ini dilaksanakan oleh seluruh masyarakat
maka diharapkan nyamuk Aedes aegypri dapat terbasmi. Untuk itu

diperlukan usaha penyuluhan dan motivasi kepada masyarakat secara

R A
.
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terus-menerus dalam jangka waktu lama, karena keberadaan jentik

nyamuk tersebut berkaitan erat dengan perilaku masyarakat (Depkes R,

1992¢).

Kegiatan pemberantasan nyamuk penular DBD di suatu wilayah
dilakukan sesuai dengan tingkat kerawanan suatu wilayah terhadap
penyakit DBD, yaitu :

1. Desa/kelurahan rawan I (endemis), vaitu desa/kelurahan yang dalam 3
tahun terakhir, setiap tahun terjangkit penyakit DBD. Bentuk
penanggulangannya yaitu :

a. Penyemprotan masal 2 siklus dengan interval 1 minggu, sebelum
musim penularan (Oktober, November, Desember).

b. Pemeriksaan jentik berkala di rumah penduduk dan tempat umum,
hasilnya ABJ minimal 95 % dilaksanakan oleh kader 30 rumah
setiap RW secara acak. Sedangkan petugas kesehatan (Puskesmas)
mementksa 100 rumah tiap kelurahan secara acak dan seluruh
tempat tempat umum.

¢. Penyuluhan.

2. Desa/kelurahan rawan Il (sporadis), vaitu desa/kelurahan yang dalam 3
tahun terakhir terjangkit penyakit DBD, tetapi tidak setiap tahun.
Upaya penangguiangan :

a. Pemeriksaan jentik berkala di rumah penduduk dan tempat umum,
hasilnya ABJ minimal 95%.

b. penyuluhan
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3. Desa/kelurahan rawan [1I (potensial), vaitu desa/kelurahan yang dalam
3 tahun terakhir tidak pernah terjangkit penyakit DBD, tetapi
penduduknya padat, mempunyai hubungan transportasi yang ramai
dengan wilayah lain, dan persentase yang ditemukan jentik lebih dart
5%. Upaya penanggulangan :

a. Pemeriksaan jentik berkala di rumah penduduk dan tempat umum,
hasilnya ABJ minimal 95%.
b. Penyuluhan.

4. Desa/kelurahan “bebas”, yaitu desa/kelurahan yang tidak pernah
terjangkit DBD dan ketinggiannya lebih dari 1000 meter dari
permukaan faut, atau yang ketinggiannya kurang dari 1000 meter tetapt

persentase rumah yang ditemukan jentik kurang dari 5%.

I11.4. Demam Berdarah Dengue

Skripsi

11L4.1. Pengertian, Gejala dan Diagnosa Penyakit DBD

DBD adalah penyakit menular yang disebabkan oleh virus dengue
yang sampai sekarang dikenal ada 4 tipe (tipe 1, 2, 3 dan 4) dan termasuk
dalam group B Arthropod Borne Virus (Arbovirus). Ke empat tipe virus
int telah ditemukan di berbagai daerah di Indonesia. Penelitian di
Indonesia menunjukkan dengue tipe-3 merupakan serotipe virus yang
dominan yang menyebabkan kasus yang berat (Depkes RI, 1992a),

Orang yang kemasukan virus dengue, maka dalam tubuhnya akan
terbentuk zat anti (antibodi) yang spesifik sesuai dengan tipe virus dengue

yang masuk. Tanda atau gejala yang timbul ditentukan oleh reaksi zat anti
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yang ada dalam tubuh dengan antigen yang ada dalam virus dengue yang

baru masuk. Tanda dan gejala penyakit DBD (Depkes Rl, 1992a), yaitu :

1. Demam tinggi yang mendadak, terus-menerus berlangsung 2-7 hari,
kemudian turun secara cepat.

2. Adanya perdarahan karcna trombositopeni dan gangguan fungsi
trombosit.

3. Hepatomegali (pembesaran hati) yang discbabkan kemungkinan
berkaitan dengan stain serotipe virus dengue.

4. Renjatan (shock) yang disebabkan karena perdarahan atau karena
kebocoran plasmé ke daerah exstra vaskuler melalui kapiler yang
rusak.

5. Trombositopeni, yaitu jumlah trombaosit dibawah 150.000/mm3 yang
biasanya ditemukan diantara hari ketiga sampai ketujuh sakit.
Pemeriksaan trombosit perlu diulang sampai kita yakin trombosit
dalam batas normal atau menyokong ke arah penyakit DBD.

6. Hemokonsentrasi, meningkatnya nilai hematokrit (Ht) merupakan
indikator yang peka terhadap terjadinya renjatan schingga periu
dilakukan pemeriksaan berulang secara periodik.

7. Gejala klinik lain yang dapat menyertai penderita penyakit DBD,
seperti: anoreksia, lemah, mual, muntah, sakit perut, diare atau

konstipasi dan kejang.

Diagnosa penyakit DBD ditegakkan jika ditemukan (Depkes RI,

1992a) sebagai berikut -
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a. Demam tinggi mendadak, tanpa sebab yang jelas, berlangsung terus-
menerus selama 2-7 han.

b. Tanda perdarahan dan/atau pembesaran hati,

¢.  Thrombositopeni (1530.000/mm3 atau kurang).

d. llemokonsentrasi vang dapat dilibat dari meningginya hematokrit
scbanyak 20% atau lebih dibandingkan dengan nilai hematoknt sclama

dalam perawatan.

HI 42 Vektor Penular DBD
DBD dapat ditularkan oleh nyamuk Adedes aegypri maupun Aedes
albupicius. Tetapl vang paling berperan dalam penularan penyakit ini 1alah
Aedes aegypti karena hidupnya di dalam dan di sekitar rumah, sedangkan
Aedes albopictus di kebun-kebun schingga lebih jarang kontak dengan

manusia (Depkes RIL, 1992¢}

[11.4.3. Penularan Penyakit DBD
1. Mekanisme penularan (Depkes RI, 1992¢)

Sescorang vang di dalam darahnya mengandung virus dengue
merupakan sumber penularan penyakit DBD. Virus dengue berada
dalam darah selama 4-7 hari mular 1-2 han sebelum demam. Bila
penderita tersebut digigit nyamuk penular, maka virus dalam darah
akan tkut terhisap masuk ke dalam lambung nyamuk. Sclanjutnya virus
akan memperbanyak diri dan tersebar di berbagai jaringan tubuh

nyamuk termasuk di dalam kelenjar liurnya. Kira-kira 1 minggu
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setelah menghisap darah penderita, nyamuk tersebut stap untuk
menularkan kepada orang lain (masa inkubasi ekstrinsik}.

Virus ini akan tetap berada dalam tubuh nyamuk sepanjang
hidupnya. Oleh karena itu, nyamuk Aedes aegupsi yang telah
menghisap virus dengue ini menjadi penular {infektif) sepanjang
hidupnya. Penularan ini terjadi karena setiap kali nyamuk menusuk
{menggigit) sebelum menghisap darah, akan mengeluarkan air hur
melatui saluran alat tusuknya (proboscis), agar darah yang dihisap
tidak membeku. Bersama air liur inilah virus dengue dipindahkan dar
nyamuk ke orang lain. Nyamuk betina terinfeksi juga dapat
menularkan virus secara trunsovariun, tapi inl jarang ferjadt dan
kemungkinan tidak memperberat penularan yang signifikan pada

manusia (WHO, 1999).

to

Tempat potensial bagi penularan DBD {Depkes R, [992¢)

Penularan DBD dapat terjadi di semua tempat yang terdapat
nyamuk penularnya. Menurut teori infeksi sekunder, seseorang dapat
terserang DBD, jika mendapat infeksi ulangan dengan virus dengue
tipe yang berlainan dengan infeksi yang sebelumnya. Qleh karena itu
tempat yang potensial untuk terjadi penularan DBD adaiah :

a. Wilayah yang banyak kasus DBD (rawan/endemis).

b. Tempat-tempat umum merupakan tempat berkumpulnya orang-
orang yang datang dari berbagal wilayah sehingga kemungkinan
terjadl pertukaran beberapa virus dengue, cukup besar. Tempat-
tempat umum 1tu, antara lain

1) Sekolah
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2} Rumah Sakit /Puskesmas dan sarana kesehatan lainnya.
3) Tempat-tempat umum lainnya, seperti : hotel, pertokoan, pasar,
restoran, tempat ibadah, dan lain-lain.

¢. Pemukiman baru di pinggir kota. Karena penduduk umumnya
berasal dari berbagai wilayah, maka kemungkinan di antaranya
terdapat penderita atau carier yang membawa tipe virus dengue

yang berlainan dart masing-masing lokas: asal.
HLS5. Hubungan Perilaku 3M, Abatisasi dan Keberadaan Jentik Nyamuk

Aedes aegypti Terhadap Demam Berdarah Dengue
Cara memberantas nyamuk Aedes aegypti yang tepat guna adalah
dengan melakukan PSN yaitu kegiatan untuk memberantas jentik di tempat
berkembang biaknya. Kegiatan tm dapat dilakukan dengan cara 3M
(Menguras, Menutup dan Mengubur) tempat berkembang biak nyamuk
penular penyakit DBD atau usaha lain untuk memberantas jentik seperti
abatisasi, memelthara ikan, dan lain sebagainya (Depkes RI, 1992d), karena
keberadaan jentik nyamuk tersebut berkaitan erat dengan perilaku masyarakat
(Depkes RI, 1992¢). Dengan demikian perilaku 3M dan abatisasi dapat
memutus daur hidup nyamuk Aedes aegypri pada fase jentik, hal ini dapat

mencegah terjadinya penyakit DBD.
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BAB 1V

KERANGKA KONSEPTUAL

Abatisasi i Penderita DBD E
: .
Perilaku 3M : Keberadaan i Nyamuk
- p_engetahuan » jentik Aedes b Aedes —! DBD
- sikap uegypti Vaesypti !
- tindakan e TRREeE o
I- ''''''' ':'--‘--1 l- """ J‘ """"""""" a
' Lingkungan : :' ' 1. Kerentanan .:
t - musim Lo individu :
| - sanitasi i | 2. Mobilitas
; lingkungan | | penduduk
B A g W : 3. Transportasi |
. 4. Kepadatan
. ! enduduk |
Diteliti : S !

___________________

--------- Tidak ditelits

Skema IV.1. Skema Kerangka Konseptual Hubungan Perilaku 3M, Abatisasi
dan Keberadaan Jentik Nyamuk Aedes Terhadap Demam Berdarah
- Dengue ¢ Kelurahan Pacarkeling, Kecamatan Tambaksari, Kota

Surabaya
Demam Berdarah Dengue disebabkan oleh virus dengue yang dibawa oleh
nyamuk Aedes aegypii. Upaya pencegahan dan pemberantasan penyakit DBD
yang tepat guna dilakukan pada stadium jentik nyamuk Aedes wegypti. Banyak
faktor yang mempengaruhi keberadaan jentik Aedes wegvpti, diantaranya yaitu
peritaku 3M dan abatisasi yang dilaksanakan oleh masyarakat. Dengan demikian
perilaku 3M dan abatisasi jika dilaksanakan oleh masyarakat dapat memutuskan

rantai daur hidup nyamuk Aedes aegypti pada tahap jentik, hal ini dapat

mencegah terjadinya DBD.
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Hipotesis penelitian ini yaitu :

1. Perilaku 3M yang baik berhubungan dengan keberadaan jentik nyamuk
Aedes yang rendah. -

2. Abatisasi berhubungan dengan keberadaan jentik nyamuk Aedes yang
rendah.

3. Perilaku 3M yang baik, dan abatisasi yang baik berhubungan dengan
keberadaan jentik nyamuk Aedes yang rendah.

4. Keberadaan jentik nyamuk Aedes yang rendah berhubungan dengan

penurunan terjadinya DBD.
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BAB Y

METODE PENELITIAN

V.1. Jenis dan Rancang Bangun Penelitian
Penelittan ini menggunakan metode observasional yaitu dengan
mengamati langsung tanpa memberikan perlakuan pada objek penelitian.
Berdasarkan waktunya, penelitian ini termasuk penelitian crosy sectional yaitu
pengumpulan data dilakukan pada waktu tertentu. Menurut jenisnya penelitian
ini termasuk  penelitian  analittk yang beitujuan untuk mengidentifikasi
hubungan perilaku 3M, abatisasi dan keberadaan jentik nyamuk Acdes

terhadap Demam Berdarah Dengue.

V.2, Populasi Penelitian
Populasi penelitian ini mehputl seluruh rumah di Kelurahan
Pacarkeling Kecamatan Tambaksari Kota Surabaya, yaitu sebanyak 4874

rumah.

V.3. Sampel, Besar Sampel dan Cara Pengambilan Sampel
V.3.1, Sampel
Sampel  penelitian meliputi rumah di Kelurahan Pacarkeling
Kecamatan Tambaksari Kota Surabaya, dengan responden adalah kepala

keluarga.

-

]
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V.3.2. Besar Sampel

Besar campel ditentukan dengan  menggunakan  rumus

(Notoatmodjo, 2005a) sebagai berikut :
N

n = e ——————
1+N (d*)
Keterangan :
N = Besar populasi = 4874 rumah
d = Tingkat kepercayaan atau ketcpatan yang diinginkan biasanya 5%.

Tetapi pada penelitian ini, peneliti menggunakan 10%.

n= Besar sampel

Berdasarkan rumus tersebut, maka besar sampel penelitian yaitu

4874
n L
1 +4874 (0,17
4874
n = -—-—— - =9798 ~98 rumah
1 +48,74

Besar sampel dari hasil perhitungan adalah sebanyak 98 rumah,
tetapl besarnya sampel untuk mengetahui populast nyamuk diukur dengan
cara meiakukan pemeriksaan terhadap semua tempat air di dalam dan di
luar rumah dengan memeriksa 100 rumah di suatu daerah (Soedarmo,
1988). Dengan demikian jumlah sampe! yang diambil adalah sebanyak

100 rumah di Kelurahan Pacarkeling.
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V.3.3. Cara Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dilakukan dengan cara Systematic Random
Sampling yaitu dengan jumlah populasi sebesar 4874 rumah dan sampel
yang diinginkan sebanyak 100 rumah, maka intervalnya adalah
4874 : 100 = 48,74 atau 49. Kemudian dilakukan pengundian dart nomor
1s/d9. Keluar angka 9, maka rumah dengan nomor 9 terpilih sebagai
sampel pertama, lalu sampel selanjutnya adalah dengan menambahkan 49
yaitu rumah nomor 58, 107, 156 dan seterusnya sampai sampel mencapal

100 anggota sampel.

V.4, Lokasi dan Waktu Penelitian
V.4.1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan di Kelurahan Pacarkeling Kecamatan
Tambaksari Kota Surabaya.
V.4.2. Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan pada bulan April 2005 sampai dengan bulan

Agustus 2006,
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V.5. Variabel Penelitian, Definisi Operasional, Cara Pengukuran, dan Skala

Data

Tabel V.1. Variabel Penelitian, Definist Operasional, Cara Pengukuran, dan
Skala Data

No

Variabel
Penelitian

J Detinisi Operasional

Cara Pengukuran

Skaia
Data

(2)

|

3)

(4)

)

(1)
1.

Perilaku 3M

Perilaku responden
vang berkaitan
dengan 3M, meliputi
pengetahuan, sikap
dan tindakan
responden

Kriteria ;

1. Kurang balk, bila
total ailainya
0-<50% dari total
nilai maksimal

2. Sedang,bila total

ailainya 50-<75%
dari total nilai
maksimal

3. Batk, bila total

nilainya 75-100%
dari total nilai
maksimal
Total nilai maksimal
=66

COrdinal

a. Pengetahuan

Adalah pengetahuan
responden tentang
penyebab, gejala,
cirt-ciri vektor, dar
cara pencegahan
penyakit Demam
Berdarah Dengue
melalul upaya 3M

Menggunakan
kuistoner yaitu setiap
soal terdiri dari 3
pilihan jawaban
dengan nilai sebagai
berikut: pilihan
jawaban
a dengan nilai 0
tr dengan nilai 1
¢ dengan nilat 2
kemudian seluruh
jawaban dijumlahkan
nilainya dan
dikriteriakan sebagai
berikut :
. Kurang baik, bila
total nilai 0-5
2. Sedang, bila total
nifai
6-8
3. Baik, bila total
nilai 9-12
Total nilai maksimal
=12

Ordinal
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No Variabel Definisi Operasional | Cara Pengukuran Skala
Penelitian Data

(1) 2) () (4) (5)
b. Sikap Adalah pernyataan Menggunakan Ordinal

dari responden yang
merupakan tanggapan
terhadap kegiatan
3M, abatisasi, kerja
bakti membersihkan
lingkungan dan
pemeriksaan jentik
berkala.

kuisioner yaitu
setiap soal terdiri
dari 5 pilihan
jawaban dengan
nilai sebagai
berikut: pilihan
jawaban
a dengan nilai |
b dengan nilai 2
¢ dengan nilai 3
d dengan niiai 4
e dengan nilaj 5
kemudian seluruh
jawaban
dijumlahkan
nilainya dan
dikriteriakan
sebagai berikut :
1. Kurang baik, bila
total nilai 1-14.
2. Sedang, bila total
nilai 15-22.
3. Baik, bila total
nilai 23-30
Total nilai
maksimal = 30
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No Variabei Definisi Operasional Cara Pengukuran Skala
Penelitian Data
(0 (2) 3) ) ()
¢. Tindakan Adalah Menggunakan Ordinal
tindakan/kegiatan yang | kuisioner yaitu
dilakukan responden setiap soal terdiri
untuk dari 4 pilihan
mencegah/memberantas | jawaban dengan
penyakit Demam nilai sebagai
Berdarah Dengue yaitu | berikut : pilihan
dengan kegiatan 3M, jawaban
kerja bakti a dengan nilai |
membersihkan b dengan nilai 2
lingkungan, kebiasaan | ¢ dengan nilai 3
menggantung pakaian, {d dengan nilai 4
dan tindakan yang kemudian sefuruh
dilakukan bila ada jawaban
nyamuk di dalam dijumlahkan
rumabh. nilainya dan
dikriteriakan
sebagai berikut :
1. Kurang baik,
bila total nilai
1-il.
2. Sedang, bila
total nilai
12-17
3. Baik, bila total
nilai 18-24
Total nilai
maksimal = 24 |
2. | Abatisasi Pemberian bubuk abate | Menggunakan Nominal
(butran pasir temefos kuisioner, dengan
1%) pada tempat kriteria :
penampungan air yang | 1. Diberi abate.
terdapat di rumah 2. Tidak diberi
responden. abate.
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No Variabel Definisi Opersional Cara Pengukuran Skala
| Penelitian Data
{ (2) | (3) ) {3)
3. | Keberadaan ( Adalah ada/tidaknya | Menggunakan Nomiral
Jentik nyamuk ‘ jentik nyamuk Aedes | lembar observasi
Aedes aegypti [ aegypti pada tempat | dengan kriteria
penampungan air di 1. Ada, bila
rumah responden. ditemukan jentik
Aedes aegyp!i.
2. Tidak ada, bila
tidak ditemukan
jentik Aedes
aegypli,
Pemeriksaan
dilakukan dengan
cara visual yaitu
cukup dengan
melihat ada atau
tidak ada larva di
tiap tempat
penampungan air di
rumah responden
tanpa mengambil
larva. Sedangkan
kepadatan jentik
diukur dengan ABJ.
4. | Demam Adalah ada/tidaknya | Menggunakan Nominal
Berdarah anggota keluarga dari | kuisioner, dengan
Dengue responden dalam kriteria :
kurun waktu 6 bulan 1. Ada.
terakhir pernzh 2. Tidak ada.
menderita Demain
Berdarah Dengue.
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V.6. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
V.6.1. Teknik Pengumpulan Data
1. Data Primer
Peneliti melakui(aﬁ wawancara dengan penyebaran kuisioner
kepada responden untuk mengetahui data tentang perilaku 3M,
abatisasi dan Demam Berdarah Dengue. Sedangkan untuk mengetahui
keberadaan jentik nyamuk Aedes, peneliti melakukan observasi
dengan cara visual yaitu cukup dengan melihat ada atau tidaknya jentik
pada setiap tempat penampungan air di rumah responden tanpa
mengambil jentiknya.
2. Data Sekunder
Merupakan data pendukung yang meliputi :
I. Data kependudukan yang diperoleh dari Kantor Kelurahan dan
Ketua RW di Kelurahan Pacarkeling Kecamatan Tambaksari Kota
Surabaya.
2. Laporan jumlah penderita Demam Berdarah Dengue dan ABJ yang
diperoleh dari Dinas Kesehatan Kota Surabaya dan Puskesmas

Pacarkeling Kota Surabaya.

V.6.2. Instrumen Pengumpulan Data
1. Kuisioner wawancara.
2. Lembar observasi.

3. Senter digunakan untuk pemeriksaan jentik,
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V.7. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh diolah dan disajikan dalam bentuk tabel sesuai
variabel penelitian, lalu dianalisis secara analitik dengan uji sebagai berikut :

|. Uji Chi-square, digunakan untuk menganalisis hubungan antara :

a. Variabel perilaku 3M dengan variabel keberadaan jentik nyamuk
Aedes.

b. Variabel abatisasi dengan variabel keberadaan jentik nyamuk Aedes.

¢. Variabel keberadaan jentik nyamuk Aedes dengan variabel DBD.

2. Uji Regresi Logistik Berganda digunakan untuk menganalisis hubungan
antara variabel perilaku 3M dan abatisasi terhadap varfabel keberadaan
jentik nyamuk Aedes,

Uji statistik dengan nilai p < o=0,05 diperttmbangkan sebagai hasil

yang signifikan, sedangkan nilai p < a=0,01 berarti sangat signifikan.
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BAB VI

HASIL PENELITIAN

VL1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

| Kelurahan Pacarkeling merupakan salah satu Kelurahan yang berada di
wilayah kerja Kecamatan Tambaksari. Sebelah Utara Kelurahan Pacarkeling
berbatasan dengan Kelurahan Ploso, sebelah Selatan berbatasan dengan
Kelurahan Gubeng, sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Genteng, dan
sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Pacarkembang. Jarak dari
Kelurahan Pacarkeling ke Ibukota Kecamatan terdekat yaitu 3 Km, sedangkan
jarak ke lbukota Kabupaten terdekat yaitu 3 Km. Kelurahan Pacarkeling
memiliki luas wilayah sebesar 75 Ha yang terbagi dalam 12 RW dan 78 RT.

Kelurahan Pacarkeling termasuk dalam wilayah kerja Puskesmas
Pacarkeling. Letak Puskesmas Pacarkeling yaitu berada tepat di belakang
kantor Kelurahan Pacarkeling. Selain itu Kelurahan Pacarkeling juga
berdekatan dengan RSU dr. Soetomo yaitu sekitar 1 K jaraknya dari kantor
Kelurahan Pacarkeling. RSU dr, Scetomo ini menjadi tempat rujukan pasien
dari Puskesmas Pacarkeling, selain RSU Tambakrejo.

Prasarana Kesehatan yang lain yang berada di Kelurahan Pacarkeling_
yaitu adanya rumah sakit bersalin Siti Aisyah, ada empat balai pengobatan
swasla, terdapat tujuh buah apotek, dan dua buah Puskesmas keliling yang
berlokasi di daerah Gubeng Masjid dan Pasar Pacarkeling. Selain itu di
Kelurahan Pacarkeling juga terdapat 26 unit Posyandu yang digerakkan oleh

145 kader Posyandu. Dengan demikian banyaknya prasarana kesehatan

41
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tersebut memudahkan masyarakat untuk memperoleh pelayanan kesehatan dan
penyebaran informasi kesehatan.

Kelurahan Pacarkeling termasuk daerah  padat penduduk, pada
beberapa wilayah seperti di daerah Gersikan, Jedong, Karang Gayam Teratai,
Pacarkeling, Indrakila dan Gubeng Masjid terdapat pemukiman padat dengan
jarak rumah yang rapat antar satu dengan vang lain dan terbatasnya lahan
mengakibatkan sebagian besar rumah tersebut tidak memilliki halaman rumah.
Bahkan ada juga rumah yang tidak memiliki kamar mandi dan jamban,
sehingga para penghuninya menggunaskan kamar mandi umum. Hal ini
tentunya dapat meningkatkan risiko penularan penyakit DBD. Meski
demikian, di Kelurahan Pacarkeling juga terdapat pemukiman yang tidak
terlalu padat atau jarak rumahnya tidak rapat antar satu dengan yang lain, yaitu
seperti di Residen Sudirman, Sawentar, Luntas dan wilayah lain yang sebagian
besar merupakan perumahan dinas milik PERUMKA Surabaya dan dengan
kelas ekonomi sebagian besar menengah ke-atas,

VI.1.1, Keadaan Demografi
. Kependudukan
Data profil Kelurahan Pacarkeling tahun 2004 menunjukkan
bahwa Kelurahan Pacarkeling memiliki jumiah penduduk sebanyak

27.820 jiwa yang terdiri dari laki-laki sebanyak 13.876 jiwa (49,88%)

dan perempuan sebanyak 13.944 jiwa {50,12%), dengan jumlah Kepala

Keluarga sebesar 6.344 KK.

Distribust penduduk berdasarkan golongan umur terbanyak

yaitu pada golongan umur 16-25 tahun sebanyak 6860 jiwa {24,68%).
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Sedangkan golongan umur yang paling sedikit adalah usia lebih dari

56 tahun yaitu sebanyak 2582 jiwa (9,27%). Hal ini dapat diamati pada

tabel berikut ini :

Tabel VI.1.

Kelurahan Pacarkeling, Tahun 2004

No Umur (tahun) | Jumlah (jiwa) | Persentase (%)
1 0-~-5 2648 9,52
2 615 4080 14,66
3 16 ~- 25 6860 24,68
4 26 - 35 4359 15,67
5 36 -45 3932 14,13
6 46 — 55 3359 12,07
7 >56 2582 9,27
Total 27.820 100

Sumber : Profil Kelurahan Pacarkeling takun 2004

. Agama

Distribusi Penduduk Berdasarkan Golongan Umur di

Penduduk Kelurahan Pacarkeling sebagian besar menganut

agama Islam yaitu

sebanyak 25.436 jiwa (91,43%),

selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut ini

untuk

Tabel V1.2,  Distribusi Penduduk Berdasarkan Agama di Kelurahan
Pacarkeling, Tahun 2004
[ No. Agama Jumlah (jiwa) | Persentase (%)
1 Islam 25436 91,43
2 | Kristen 1.360 4,89
3 | Katholik 756 2,72
4 | Hindu 146 0,52
5 | Budha 122 0,44
Total 27.820 100

Sumber : Profil Kelurahan Pacarkeling tahun 2004

3. Pekerjaan

Pekerjaan penduduk Kelurahan Pacarkeling terbanyak adalah

sebagai pegawai negeri sipil yaitu sebanyak 1246 jiwa (40,78%),
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sedangkan yang paling sedikit adalah sebagai montir yaitu sebanyak 8

jiwa (0,26%), selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel V1.3,  Distribusi Penduduk Berdasarkan Pekerjaan
Kelurahan Pacarkeling, Tahun 2004

No. Pekerjaan Jumlah (jiwa) | Persentase (%)
1 | Pedagang/wiraswasta 932 30,52
2 | Pengrajin 19 0,62
3 1 PNS 1246 40,78
4 | TNI/POLRI 62 2,03
5 1 Penjahit 16 0,52
6 | Montir 8 0,26
7 | Supir 89 2,91
8 | Karyawan swasta 396 12,96
9 | Kontraktor 23 0,75
10 | Guru swasta 62 2,03
11 | Tukang kayu 86 2,82
12 | Tukang batu 116 3,80

Total 3055 100

Sumber ; Profil Kelurahan Pacarkeling tahun 2004

4. Pendidikan

Tingkat pendidikan penduduk Kelurahan Pacarkeling yang
paling banyak adalah SLTA/sederajat yaitu sebanyak 6914 jiwa
(41,98%), sedangkan yang paling sedikit yaitu Perguruan Tinggi

sebanyak 514 jiwa (3,12%), selengkapnya dapat dilihat pada tabel

berikut ini :

Tabel V1.4,

Distribusi Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan di

Kelurahan Pacarkeling, Tahun 2004

No. Tingkat Pendidikan Jumlah (jiwa) [ Persentase (%)
| | Tidak tamat SD/sederajat 2216 13,46
2 | SD/sederajat 2412 14,63
3 | SLTP/sederajat 4412 26,79
4 | SLTA/sederajat 6914 41,98
5 | Perguruan Tinggi 514 3,12
Total 16.468 100

Sumber : Profil Kelurahan Pacarkeling tahun 2004
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VIL.1.2. Kasus DBD di Kelurahan Pacarkeling
Kelurahan Pacarkeling merupakan daerah endemis DBD dengan
jumlah kasus yang setiap tahunnya naik turun dan sejak tiga tahun terakhir
terjadi peningkatan jumlah penderita DBD. Jumlah penderita DBD di
Kelurahan Pacarkeling dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel VL.5.  Jumiah Penderita Demam Berdarah Dengue di
Kelurahan Pacarkeling, Tahun 2000 — 2005

No. | Tahun Jumlah Persentase Jumlah CFR
Penderita Kumulatif (%) | Penderita Mati | (%)
] 2000 30 25,00 0 0
2 2001 31 25,83 0 0
3 2002 20 16,67 0 0
4 2003 3 2,50 I 33,33
5 2004 16 13,33 1 6,25
6 2005 20 16,67 0 0
Total 120 100 2 1,67

Sumber : Dinkes Kota Surabaya, 2006

Tabel tersebut menunjukkan bahwa selama tahun 2000 - 2005
jumlah penderita DBD terbanyak terjadi pada tahun 2001, kemudian
terjadi penurunan sampai hanya ada 3 penderita pada tahun 2003. Tetapi
tahun-tahun selanjutnya terjadi peningkatan jumlah penderita, bahkan pada
tahun 2003 ditemukan satu penderita DBD meninggal dan CFR menjadi
33,33%. Sedangkan pada tahun 2004 juga ditemukan satu penderita DBD
meninggal dengan CFR menurun menjadi 6,25% dan pada tahun
berikutnya tidak ditemukan adanya penderita DBD yang meninggal.

Penderita DBD yang meninggal tersebut merupakan kasus DSS
(Dengue Shock Syndrome), pada penanganan sclanjutnya pihak rumah
sakit akan melaporkan kejadian tersebut pada Dinas Kesehatan Kota, lalu

diteruskan kepada Puskesmas terkait. Selanjutnya Puskesmas akan
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melakukan tindakan berupa penyelidikan epidemiologi, dan juga
berkoordinasi dengan pihak Kelurahan untuk melaksanakan PSN dengan
cara kerja bakti serta dilakukan fogging dengan menggunakan bahan kimia
malathion,

Pada tahun 2006 sampai pada bulan Juni menurut data dari
P.uskesmas Pacarkeling jumlah penderita DBD di Kelurahan Pacarkeling
sudah mencapai 49 jiwa. Dengan adanya penderita yang positif DBD,
maka Puskesmas Pacarkeling akan merujuk penderita ke rumah sakit
untuk dilakukan perawatan. Selain itu Puskesmas juga akan melakukan
fogging pada lingkungan tempat tinggal penderita serta dilakukan
penyelidikan epidemiologi berupa pemeriksaan jentik di 20 rumah di
sekitar rumah penderita.

Upaya yang dilakukan oleh Puskesmas Pacarkeling dalam
mencegah dan memberantas DBD di wilayah kerjanya yaitu dengan
pemberian informasi tentang DBD, cara penanggulangannya, dan
pentingnya PSN dengan 3M untuk mencegah DBD melalui penyuluhan
kepada kader, masyarakat di Puskesmas maupun di Posyandu. Penyuluhan
biasanya dilakukan oleh Kepala Puskesmas dan saat kegiatan Posyandu
penyuluhan biasanya dilakukan oleh Bidan Puskesmas. Selain itu
Puskesmas Pacarkeling juga membagikan bubuk abate sebanyak 25 Kg
untuk tiap Kelurahan yang dibagikan kcpada masyarakat melalui kader
Posyandu. Kader Posyandu tersebut merangkap sebagai kader kesehatan
lingkungan yang disebut dengan JUMANTIK (Juru Pemantau Jentik) yaitu

kader masyarakat yang bertugas memeriksa keberadaan jentik di rumah
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penduduk setiap satu minggu sekali. Kemudian hasilnya dijadikan laporan
bulanan dan dilaporkan kepada Puskesmas. Tetapi kegiatan tersebut belum
berjalan maksimal, karena masih ada JUMANTIK yang tidak melakukan
pemeriksaan jentik berkala.

Puskesmas Pacarkeling menganjurkan kepada masyarakat supaya
10 gram bubuk abate ditaburkan pada 100 liter air untuk jangka waktu tiga
bulan dan hendaknya tempat penampungan air (TPA) yang telah diberi
abate tidak digosok saat dikuras. Akan tetapi cara abatisasi tersebut kurang
diminati oleh masyarakat karena TPA akan terlihat kotor, maka pihak
Puskesmas menyarankan untuk membungkus dahulu bubuk abate dengan
kain kasa lalu dimasukkan ke dalam TPA. Meski cara ini sebenarnya tidak
efektif, tetapi dapat membuat masyarakat merasa aman dalam melakukan
abatisasi. Bubuk abate oleh kader Posyandu biasanya dibagikan kepada
masyarakat tertentu seperti keluarga yang anggotanya pernah menderita
DBD dan pada rumah yang ditemukan adanya jentik nyamuk Aedes
aegypti pada saat pemeriksaan jentik berkala. Hal ini dilakukan mengingat
keterbatasan jumlah bubuk abate yang dibagikan oleh Puskesmas.

VI.1.3. Pemeriksaan Jentik Berkala di Kelurahan Pacarkeling

Pemeriksaan jentik berkala di Kelurahan Pacarkeling yang rutin
dilakukan oleh petugas Puskesmas yaitu minimal 20 rumah setiap
bulannya, dan setiap ditemukan kasus DBD akan dilakukan penyelidikan
epidemiologi berupa pemeriksaan jentik di 20 rumah di sekitar rumah
bcndcrita. ABJ di Kelurahan Pacarkeling pada tahun 2005 dapat diamati

pada tabel berikut ini :
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Tabel VI.6.  Angka Bebas Jentik di Kelurahan Pacarkeling, Tahun

2005
No. Bulan Jumlah Rumah | Jumlah Rumah | ABJ (%)
Diperiksa Ada Jentik

1 | Januari 20 2 90
2 | Februari 20 2 920
3 | Maret 60 4 93
4 | April 20 2 90
5 | Mei 160 12 92,5
6 | Juni 60 4 93
7 Juli 140 6 95,7
8 | Agustus 140 15 89
9 | September 40 3 92,5
10 | Oktober 20 3 85
[1 | November 40 3 92.5
12 | Desember 20 3 85

Total 740 39 92

Sumber : Puskesmas Pacarkeling, 2005

Tabel tersebut menunjukkan bahwa pada tahun 2005, ABJ tertinggi
terjadi pada bulan Juli yaitu sebesar 95,7%. Sedangkan ABJ terendah yaitu
sebesar 85% terjadi pada bulan QOktober dan Desember yang merupakan
awal musim penghujan.

Rata-rata Angka Bebas Jentik di Kelurahan Pacarkeling pada tahun
2005 yaitu sebesar 92%, berarti Kelurahan Pacarkeling termasuk dalam
daerah dengan ABJ sedang (ABJ 75% — 95% )} dan masih di bawah standar
nasional yaitu ABJ > 95%. Meski demikian pemeriksaan jentik tersebut
dapat dikatakan kurang mewakili wilayahnya karena tidak dilaksanakan
secara merata dalam satu wilayah Kelurahan melainkan hanya pada tiap 20
rumah disekitar rumah penderita DBD dan seharusnya ada pencatatan
yang baik sehingga hasilnya dapat dibandingkan setiap tahun serta dapat
diinformasikan kepada masyarakat melalui pemasangan pengumuman di

dinding Puskesmas.
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Jumlah responden adalah 100 orang, terdiri perempuan sebanyak

91 jiwa (91%) dan sisanya laki-laki sebanyak 9 jiwa (9%). Dengan

demikian sebagian besar responden adalah kaum perempuan, hal ini dapat

diamati pada tabel berikut :

Tabel VI.7.  Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di
Kelurahan Pacarkeling, Juni 2006
No. | Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%)
1 | Laki-laki 9 9
2 | perempuan 91 91
Total 100 100

VI1.2.2. Umur

Responden terbanyak pada golongan umur 36 — 43 tahun yaitu

sebanyak 28 orang (28%), sedangkan

yang paling sedikit yaitu pada

golongan umur 76 — 83 tahun dengan jumlah 2 orang (2%). Distribusi

responden berdasarkan golongan umur dapat dilihai pada tabel berikut ini :

Tabel VL.8.  Distribusi Responden Berdasarkan Golongan Umur di
Kelurahan Pacarkeling, Juni 2006
No. |  Umur (tahun) Jumlah { Persentase (%)
1 20-27 5 5
2 28 -35 12 12
3 36-43 28 28
4 44 - 51 25 25
5 52-59 14 14
6 60 - 67 9 9
7 6875 5 5
8 76 ~ 83 2 2
Total 100 100
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V1.2.3. Tingkat Pendidikan
Perbedaan tingkat pendidikan dapat mempengaruhi pola jawaban
yang diberikan olch responden pada saat wawancara. Tingkat pendidikan
responden yang paling banyak adalah SLTA/sederajat yaitu scbanyak 51
responden (51%), sedangkan yang paling sedikit yaitu tidak tamat SD
sebanyak 2 responden (2%). Selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut
ini:

Tabel VI.9.  Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan di
Kelurahan Pacarkeling, Juni 2006

No. | Tingkat Pendidikan | Jumlah | Persentase (%)

I | Tidak sekolah 3 ] 3
2 | Tidak tamat SD 2 | 2
3 | SD/sederajat 21 ] 2NN |
4 | SLTP/sederajat 15 15
5 { SLTA/sederajat 51 5l
6 | Perguruan Tinggi 8 8

[ Total 100 100

VI.2.4. Pekerjaan
Sebagian besar responden merupakan ibu rumah tangga yaitu
sebanyak 76 responden (76%), sedangkan yang paling sedikit yaitu
responden yang bekerja sebagai pegawai swasta yaitu hanya 2 responden
(2%). Distribusi pekerjaan responden selengkapnya dapat dilihat pada
tabel berikut ini :

Tabel VI.10. Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan di Kelurahan
Pacarkeling, Juni 2006

| No. Pckerjaan Jumlah | Persentase (%)
| | | Pensiunan 7 7
| 2 | Wiraswasta /Pedagang 12 i2
73 | Guru t 3 3
4 | Pegawai Swasta 2 2
5 | Ibu Rumah Tangga 76 76
Total 100 | 100
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V1.3. Perilaku 3M Responden di Keluraban Pacarkeling, Kecamatan
Tambaksari, Kota Surabaya

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap 100 responden dapat
diidentifikasi perilaku respode;l.r.nengenai 3M yang dikriteriakan menjadi tiga
kriteria yaitu baik, sedang dan kurang baik. Hal ini dapat dilihat pada tabel
berikut ini :

Tabel VI.11. Distribusi Responden Berdasarkan Perilaku 3M di Kelurahan
Pacarkeling, Juni 2006

No. | Perilaku 3M | Jumlah | Persentase (%)
I Baik 73 73
2 | Sedang 27 27
3 | Kurang baik 0 0
Total 100 100

Tabel tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden yaitu
sebanyak 73 responden (73%) memiliki perilaku 3M dengan kriteria baik,
sedangkan sisanya 27 responden (27%) termasuk dalam kriteria sedang dan
tidak ada responden yang termasuk dalam kriteria kurang baik.

Perilaku merupakan hasil dari segala pengalaman serta interaksi
manusia dengan lingkungannya yang terwujud dalam bentuk pengetahuan,
sikap dan tindakan. Perilaku 3M vyang dilaksanakan oleh masyarakat
Kelurahan Pacarkeling yaitu berupa kegiatan 2M yang terdirt dari menguras
dan menutup TPA. Sedangkan perilaku mengubur barang bekas tidak
dilaksanakan karena terbatasnya lahan yang dimiliki oleh masyarakat. Barang-
barang bekas tersebut biasanya dibuang ke tempat sampah atau dijual ke

penadah barang bekas.
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V1.3.1. Pengetahuan Responden Mengenai DBD dan Upaya 3M di Kelurahan
Pacarkeling, Kecamatan Tambaksari, Kota Surabaya

Pengetahuan responden dikriteriakan menjadi tiga kriteria, yaitu
baik, sedang dan kurang baik, hal ini dapat diamati pada tabel berikut ini :

Tabel VI.12. Distribust Responden Berdasarkan Pengetahnan Mengenai
DBD dan 3M di Kelurahan Pacarkeling, Juni 2006

No. | Pengetahuan Mengenai | Jumlah | Persentase (%)
DBD dan Upaya 3M
1 | Baik 9 9
2__ | Sedang 59 59
3 | Kurang baik 32 32
Total 100 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 100 responden, yang
memiliki pengetahuan yang baik mengenai DBD dan upaya 3M hanya
9 responden (9%), sedangkan sebagian besar yaitu sebanyak 59 responden
(59%) termasuk dalam kriteria pengetahuan sedang. Dan sisanya sebanyak
32 responden (32%) termasuk dalam kriteria pengetahuan yang kurang
baik. Sebagian besar responden kurang mengetahui mengenai ciri-ciri
nyamuk penular penyakit DBD karena tidak pernah melihat secara
langsung.

VL.3.2. Sikap Responden Terhadap Upaya 3M di Kelurahan Pacarkeling,
Kecamatan Tambaksari, Kota Surabaya

Sikap responden dikriteriakan menjadi tiga kriteria, yaitu baik,

sedang dan kurang baik, hal ini dapat diamati pada tabel berikut ini :
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Tabel VI.13. Distribusi Responden Berdasarkan Sikap Terhadap Upaya
3M di Kelurahan Pacarkeling, Juni 2006

No. | Sikap Terhadap | Jumlah | Persentase (%)
Upaya 3M
1 | Baik 67 67
2 | Sedang 33 33
3 ] Kurang baik 0 0
Total 100 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memiliki sikap yang baik terhadap upaya 3M yaitu sebanyak 67 responden
{67%), sisanya sebanyak 33 responden ¢33%) termasuk dalam kriteria
sikap yang sedang, dan tidak ada responden yang memiliki sikap yang
kurang baik terhadap upaya 3M.

VIL.3.3. Tindakan 3M Responden di Kelurahan Pacarkeling, Kecamatan
Tambaksari, Kota Surabaya

Tindakan 3M responden dikriteriakan menjadi tiga kriteria, yaitu
baik, sedang dan kurang baik, hal ini dapat diamati pada tabel berikut ini :

Tabel VI.14. Distribusi Responden Berdasarkan Tindakan 3M di
Kelurahan Pacarkeling, Juni 2006

No. | Tindakan 3M | Jumlah | Persentase (%)
1 | Baik 60 60
2 | Sedang 40 4Q
3 | Kurang baik 0 0
Total 100 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memiliki tindakan 3M dengan kriteria batk yaitu sebanyak 60 responden

(60%), sisanya sebanyak 40 responden (40%) termasuk dalam kriteria
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sedang, dan tidak ada responden yang memiliki tindakan 3M yang kurang
baik.

VI1.4. Abatisasi di Kelurahan Pacarkeling, Kecamatan Tambaksari, Kota
Surabaya

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap 100 responden dapat
diidentifikasi tentang abatisasi yang dikriteriakan menjadi dua kriteria yaitu
diberi abate dan fidak diberi abate. Hal tersebut dapat diamati pada tabel di
bawah Ini :

Tabel VI.15. Distribusi Responden Berdasarkan Abatisasi di Kelurahan
Pacarkeling, Juni 2006

No. Abatisasi Jumlah | Persentase (%)
1 | Diberi abate 39 39
2 | Tidak diberi abate 61 61
Total 100 100

Tabel tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar yaitu sebanyak 61
responden (61%) yang tempat penampungan airnya tidak diberi abate dan
sisanya sebanyak 39 responden (39%) tempat penampungan airnya telah
diberi abate. Masyarakat melakukan abatisasi sesuai dengan metode yang
telah dianjurkan oleh Puskesmas yaitu dengan membungkus bubuk abate
dengan kain kasa lalu dimasukkan ke TPA, dan ada pula yang langsung
menaburkan ke TPA-nya sesuai takaran 10 gram abate digunakan untuk 100

liter air.
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VL5. Keberadaan Jentik Nyamuk Aedes aegypti di Kelurahan Pacarkeling,
Kecamatan Tambaksari, Kota Surabaya

Hasil pemeriksaan jentik nyamuk Aedes aegypti secara visual pada
tempat penampungan air, baik jzéng berada di luar maupun yang berada di
dalam rumah responden, diidentifikasi menjadi dua kriteria yaitu ada dan tidak
ada. Distribusi rumah responden berdasarkan keberadaan jentik Aedes aegypri
dapat diamati pada tabel di bawah ini ;

Tabel VI.16. Distribusi Rumah Responden Berdasarkan Keberadaan Jentik
Nyamuk Adedes aegypti di Kelurahan Pacarkeling, Juni 2006

No. | Keberadaan Jentik | Jumlah | Persentase (%)
1 | Ada 37 37
2 | Tidak ada 63 63
Total 100 100

Tabel tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar rumah responden
yaitu sebanyak 63 rumah (63%) tidak ditemukan jentik, sedangkan sisanya
sebanyak 37 rumah (37%) ditemukan adanya jentik nyamuk Aedes aegypti,
Dengan demikian dapat diketahui Angka Bebas Jentik (ABJ) di Kelurahan
Pacarkeling yaitu sebesar 63%, berarti ABJ Kelurahan Pacarkeling masih di
bawah standar nasional yaitu ABJ > 95%,

VI.6. DBD di Kelurahan Pacarkeling, Kecamatan Tambaksari, Kota
Surabaya

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap 100 responden dapat
diketahui DBD yang dikriteriakan menjadi dua vaitu ada dan tidak ada.
Distribusi responden berdasarkan adanya DBD dapat dilihat pada tabel di

bawah ini :
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Tabel VI,17. Distribusi Responden Berdasarkan Adanya DBD di Kelurahan
Pacarkeling, Juni 2006

No. DBD Jumlah | Persentase (%)
1 | Ada 18 18
2 | Tidak ada 82 82
Total 100 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 100 responden yang anggota
keluarganya pernah sakit DBD dalam kurun waktu 6 bulan terakhir ada
sebanyak 18 responden (18%), sedangkan sisanya yaitu sebanyak 82
responden {82%) anggota keluarganya tidak pernah sakit DBD dalam kurun
waktu 6 bulan terakhir.

V1.7. Hubungan Antara Variabel Penelitian di Kelurahan Pacarkeling,
Kecamatan Tambaksari, Kota Surabaya

VI1.7.1. Hubungan Antara Perilaku 3M Responden dengan Keberadaan Jentik
Nyamuk Aedes aegypti

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap 100 responden di
Kelurahan Pacarkeling dimasukkan ke dalam tabel 2 x 2, lalu digunakan
uji statistik Chi-square. Hal ini dilakukan untuk mengetahui adanya
hubungan antara perilaku 3M dengan keberadaan jentik nyamuk Aedes
aegypti dan dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel VI.18. Hubungan Antara Perilaku 3M Responden  dengan

Keberadaan Jentik Nyamuk Adedes aegypti di Kelurahan
Pacarkeling, Juni 2006

No. | Perilaku Keberadaan Jentik Jumlah
IM Nyamuk dedes aegypti
Ada Tidak Ada n %
n % n %
1 | Baik 16 | 21,9 57 | 781 73 100
2 | Sedang 21 77,8 0 22,2 27 100
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Tabel tersebut menunjukkan bahwa dari 73 responden dengan
perilaku baik terdapat sebanyak 16 responden (21,9%) yang di rumahnya
ditemukan jentik nyamuk Adedes aegypti. Sedangkan dari 27 responden
dengan perilaku sedang terdapat 21 responden (77,8%) yang di rumahnya

ditemukan jentik nyamuk Adedes aegypti.

Hasil uji statistik Chi-square diperoleh nilai p = 0,000, Jika
dibandingkan dengan o = 0,05, maka p = 0,000 < o = 0,05. Dengan
demikian hipotesis nol (Ho) ditolak, berarti ada hubungan antara perilaku

IM responden dengan keberadaan jentik nyamuk dedes aegypti.

V1.7.2. Hubungan Antara Pengetahuan Responden Mengenai DBD dan Upaya
3M dengan Keberadaan Jentik Nyamuk Adedes gegypti

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap 100 responden di
Kelurahan Pacarkeling dimasukkan ke daiam tabel 3 x 2, lalu digunakan
uji statistik Fisher's Exact Test. Hal ini dilakukan untuk mengetahui
adanya hubungan antara pengetahuan responden mengenai DBD dan
upaya 3M dengan keberadaan jentik nyamuk Aedes aegypti dan dapat
dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel VI.19. Hubungan Antara Pengetahuan Responden Mengenai DBD

dan Upaya 3M dengan Keberadaan Jentik Nyamuk Aedes
aegypti di Kelurahan Pacarkeling, Juni 2006

No. | Pengetahuan Keberadaan Jentik Jumlah
Mengenai Nyamuk Aedes aegypti
DBD dan Ada Tidak Ada n %
Upaya 3M n % n %
1 1 Baik 0 0 9 100 9 100
2 | Sedang 21 | 356 38 | 644]| 59 100
3 | Kurangbaik | 16 | 50,0/ 16 | 50,0 32 100
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Tabel tersebut menunjukkan bahwa ada 9 responden yang memiliki
pengetahuan baik dan tidak ditemukan adanya jentik nyamuk Aedes
aegypti di rumahnya. Sedangkan dari 59 responden dengan pengetahuan
sedang, yang di rumahnya ditemukan adanya jentik nyamuk Aedes aegypti
yaitu sebanyak 21 responden (35,6%) , dan dari 32 responden dengan
pengetahuan kurang baik terdapat sebanyak 16 responden (50%) yang
ditemukan adanya jentik nyamuk dedes aegypti di rumahnya,

Hasil uji statistik Fisher's Exact Test diperoleh nilai p = 0,014,
Jika dibandingkan dengan o = 0,05, maka p < «. Dengan demikian
hipotesis nol (Ho) ditolak , berarti ada hubungan antara pengetahuan
responden mengenai DBD dan upaya 3M dengan keberadaan jentik
nyamuk Aedes aegypti.

VI.7.3. Hubungan Antara Sikap Responden Terhadap Upaya 3M dengan
Keberadaan Jentik Nyamuk Aedes aegypti

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap 100 responden di
Kelurahan Pacarkeling dimasukkan ke dalam tabel 2 x 2, lalu digunakan
uji statistik Chi-square. Hal ini dilakukan untuk mengetahui adanya
hubungan antara sikap responden terhadap upaya 3M dengan keberadaan
Jentik nyamuk Aedes aegypti dan dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel V1.20. Hubungan Antara Sikap Responden Terhadap Upaya 3M

dengan Keberadaan Jentik Nyamuk Aedes aegypti di
Kelurahan Pacarkeling, Juni 2006

No. Sikap Keberadaan Jentik Jumlah
Terhadap Nyamuk Aedes aegypti
Upaya 3M Ada Tidak Ada n %
n % n %
1 | Baik 17 1 254 501 746 | 67 | 100
2 | Sedang 20 | 60,6 131 394 33 100
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Tabel tersebut menunjukkan bahwa dari 67 responden dengan
sikap baik, yang di rumahnya ditemukan adanya jentik nyamuk Aedes
aegypti yaitu sebanyak 17 responden (25,4%). Sedangkan dari 33
responden yang memiliki sikap sedang, yang di rumahnya ditemukan
adanya jeniik nyamuk Aedes aegypti yaitu sebanyak 20 responden

(60,6%).

Hasil uji statistik Chi-square diperoleh nilai p = 0,001. Jika
dibandingkan dengan o« = 0,05, maka p = 0,001 < o = 0,05. Dengan
demikian hipotesis nol (Ho) ditolak , berarti ada hubungan antara sikap

responden terhadap upaya 3M dengan keberadaan jentik nyamuk Adedes

aegypli,

V1.7.4. Hubungan Antara Tindakan 3M Responden dengan Keberadaan Jentik
Nyamuk Aedes aegypti

Hasil penelitian yang dila%ukan terhadap 100 responden di
Kelurahan Pacarkeling dimasukkan ke dalam tabel 2 x 2, falu digunakan
uji statistik Chi-square. Hal ini dilakukan untuk mengetahui adanya
hubungan antara tindakan 3M responden dengan keberadaan jentik
nyamuk Aedes aegypti dan dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel VI.21. Hubungan Antara Tindakan 3M Responden dengan

Keberadaan Jentik Nyamuk Aedes aegypti di Kelurahan
Pacarkeling, Juni 2006

No.{ Tindakan Keberadaan Jentik Jumlah
3M Nyamuk Aedes aegypti
Ada Tidak Ada n %
n % n | %
1 | Baik 13 [ 21,7] 47 § 783 60 | 100
2 | Sedang 24 [ 60,0] 16 | 40,0 40 | 100
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Tabel tersebut menunjukkan bahwa dari 60 responden dengan
tindakan 3M yang baik, terdapat 13 responden (21,7%) yang di rumahnya
ditemukan adanya jentik nyamuk Aedes aegypti. Sedangkan dari 40
responden dengan tindakan 3M sedang, terdapat 24 responden (60,0%)

vang di rumahnya ditemukan adanya jentik nyamuk Aedes aegypti.

Hasil uji statistik Chi-square diperoleh nilai p = 0,000. Jika
dibandingkan dengan a = 0,05, maka p = 0,000 < « = 0,05. Dengan
demikian hipotests nol (Ho) ditolak , berarti ada hubungan antara tindakan

3M responden dengan keberadaan jentik nyamuk dedes aegypii.

V1.7.5. Hubungan Antara Abatisasi dengan Keberadaan Jentik Nyamuk Aedes
aegypti

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap 100 responden di
Kelurahan Pacarkeling dimasukkan ke dalam tabel 2 x 2, lalu digunakan
uji statistik Chi-square. Hal ini dilakukan untuk mengetahui adanya
hubungan antara abatisasi dengan keberadaan jentik nyamuk Aedes
aegypti dan dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel VI.22. Hubungan Antara Abatisast dengan Keberadaan Jentik
Nyamuk Aedes aegypti di Kelurahan Pacarkeling, Juni

2006
No. | Abatisasi Keberadaan Jentik Jumlah
Nyamuk dedes aegypti
Ada Tidak Ada n %
n % n %
1 | Diberi 4 103] 35 89,71 39 100
2 | Tidak diberi | 33 | 54,1 28 459 | 6l 100

Skripsi Hubungan perilaku 3m, abatisasi dan keberadaan jentik nyamuk aedes.... Yunita Ken Respati



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga 61

Tabel tersebut menunjukkan bahwa dari 39 responden yang
memberikan abate pada tempat penampuigan air di rumahnya, terdapat
sebanyak 4 responden (10,3%) yang di rumahnya ditemukan adanya jentik
nyamuk Aedes aegypti. Sedangkan dari 61 responden yang tidak
memberikan abate pada tempat penampungan air di rumahnya, terdapat
33 responden (54,1%) yang di rumahnya ditemukan adanya jentik nyamuk

Aedes aegypti

Hasil uji statistik Chi-square diperoleh nilai p = 0,000. Jika
dibandingkan dengan o = 0,05, maka p = 0,000 < o = 0,05. Dengan
demikian hipotesis nol (Ho) ditolak , berarti ada hubungan antara abatisasi

dengan keberadaan jentik Aedes aegypti.

VL.7.6. Hubungan Antara Perilaku 3M dan Abatisasi dengan Keberadaan
Jentik Nyamuk Aedes aegypti

Pengujian yang telah dilakukan pada hasil penelitian dengan
menggunakan uji statistik Chi-square dengan tujuan mengetahui
hubungan antara variabel perilaku 3M, termasuk pengetahuan
mengenai DBD dan upaya 3M, sikap terhadap upaya 3M dan tindakan
3M, dan abatisasi terhadap keberadaan jentik nyamuk Aedes aegypfi,
diperoleh hasil bahwa semua variabel tersebut memiliki hubungan
dengan keberadaan jentik nyaiauk Aedes aegypii,

Selanjutnya dilakukan uji statistik Regresi Logistik Berganda
pada variabel perilaku 3M, pengetahuan mengenai DBD dan upaya

3M, sikap dalam upaya 3M, tindakan 3M, dan abatisasi sebagai
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variabel bebas dan keberadaan jentik nyamuk Aedes aegypti sebagai
variabel tergantung. Hasil uji tersebut menunjukkan bahwa hanya
~ perilaku 3M dan abatisasi yang memiliki hubungan dan memiliki
pengaruh terhadap keberadaan jentik nyamuk Aedes aegypti yaitu
perilaku 3M dengan sig = 0,000 dan Exp (B) = 11,134, sedangkan
abatisasi dengan sig = 0,001 dan Exp (B} = 9,143. Dengan demikian
risiko atau kemungkinan untuk keberadaan jentik nyamuk Aedes
aegypti pada perilaku 3M yang sedang adalah sebesar 11,134 Kali
dibandingkan dengan perilaku 3M yang baik, sedangkan risiko atau
kemungkinan untuk keberadaan jentik nyamuk Aedes aegypti pada
rumah yang tidak diberi abate pada tempat penampungan airnya adalah
sebesar 9,143 kali dibandingkan dengan rumah yang diberi abate pada
tempat penampungan airnya.
VL.7.7. Hubungan Antara Keberadaan Jentik Nyamuk dedes aegypri dengan
DBD
Hasil penelitian yang dilakukan terhadap 100 rumah responden di
Kelurahan Pacarkeling dimasukkan ke dalam tabel 2 x 2, lalu digunakan
uji statistik Chi-square. Hal ini dilakukan untuk mengetahui adanya
hubungan antara keberadaan jentik nyamuk Aedes aegypti dengan DBD
dan dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel V1.23. Hubungan Antara Keberadaan Jentik nyamuk Aedes
aegypti dengan DBD di Kelurahan Pacarkeling, Juni 2006

No. Keberadaan DBD Jumlah
Jentik Nyamuk Ada Tidak Ada n %
Aedes aegypti n % i %
1 1 Ada 11 {297} 26 | 70,3 [ 37 | 100
2 | Tidak ada 7 (1,1 | 56 [ 889 | 63 100
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Tabel tersebut menunjukkan bahwa dari 37 rumah responden yang
ditemukan jentik nyamuk Aedes aegypti, terdapat sebanyak 11 responden
(29,7%) yang anggota keluarganya pernah sakit DBD. Sedangkan dari 63
rumah responden yang tidak ditemukan jentik nyamuk Aedes aegypti ,
terdapat sebanyak 7 responden (11,1%) yang anggota keluarganya pernah
sakit DBD.

Hasil uji statistik Chi-square dipceroleh nilai p = 0,038. Jika
dibandingkan dengan o = 0,05, maka p = 0,038 < « = 0,05, Dengan
demikian hipotesis nol (Ho) ditolak , berarti ada hubungan antara

keberadaan jentik nyamuk dedes aegypti dengan DBD,
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BAB VII

PEMBAHASAN

VIL1. Perilakn 3M Masyarakat di Kelurahan Pacarkeling, Kecamatan
Tambaksari, Kota Surabaya

Penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa perilaku
masyarakat mengenai 3M sudah baik. Hal ini dibuktikan dengan\ adanya 73%
responden memiliki perilaku 3M yang termasuk dalam kriteria perilaku baik.

Perilaku 3M merupakan perilaku masyarakat dalam kaitannya dengan
pemberantasan sarang nyamuk (PSN) DBD dalam memberantas jentik penular
DBD guna mencegah penularan DBD, akan tetapi perilaku seseorang sangat
kompleks dan mempunyai bentangan yang sangat luas karena perilaku
merupakan totalitas yang terjadi pada orang yang bersangkutan yang terdiri
dari tiga tingkat atau ranah, yaitu pengetahuan, sikap dan tindakan
(Notoatmodjo, 2005b).

Masyarakat hanya melakukan perilaku 2M (Menguras dan Menutup)
saja, sedangkan perilaku mengubur tidak dilakukan. Hal ini dapat dipahami
karena keterbatasan lahan yang dimiliki. Tetapi masyarakat melakukan upaya
lain sebagai pengganti upaya mengubur yaitu dengan membuang ke tempat
sampah atau dengan menjual barang bekas ke penadah barang bekas. Dengan
demikian adanya inisiatif dari masyarakat supaya tetap dapat melakukan

upaya 3M.
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VIL1.1. Pengetahuan Mengenai DBD dan Upaya 3M pada Masyarakat di
Kelurahan Pacarkeling, Kecamatan Tambaksari, Kota Surabaya

Penelitian yang telah dilakukan menyatakan bahwa pengetahuan
masyarakat mengenai DBD dan upaya 3M masih sedang atau bisa
dikatakan cukup baik. Hal ini dibuktikan dengan adanya 59% responden
memenuhi kriteria pengetahuan sedang.

Pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia atau hasil tahu
seseorang terhadap obyek melalui indera yang dimilikinya. Dengan
sendirinya, pada waktu penginderaan sampai menghasilkan pengetahuan
tersebut sangat dipengaruhi oleh intensitas perhatian dan persepsi terhadap
obyek (Notoatmodjo, 2005b). Sebagian besar responden dari hasil
wawancara kurang bisa menjawab mengenai ciri-ciri vektor penular DBD,
dan ketika ditanyakan alasannya mereka mengaku belum pernah melihat
nyamuknya. Dengan demikian pengetahuan lebih mudah diperoleh jika
semua indera yang dimiliki seseorang bekerja sama, karena pengetahuan
merupakan domain yang sangat penting dalam membentuk tindakan
seseorang (Notoatmodjo, 2005b).

VIL.1.2. Sikap Masyarakat Terhadap Upaya 3M di Kelurahan Pacarkeling,
Kecamatan Tambaksari, Kota Surabaya

Penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa sikap
masyarakat terhadap upaya 3M sudah baik. Hal ini dibuktikan dengan
adanya 67% responden memenuhi kriteria bersikap baik.,

Sikap adalah juga respon tertutup seseorang terhadap stimulus atau

obyek tertentu yang sudah melibatkan faktor pendapat atau emosi. Fungsi
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sikap belum merupakan tindakan atau aktivitas, akan tetapi merupakan
predisposisi perilaku atau reaksi tertutup (Notoatmodjo, 2005b). Dengan
demikian adanya sikap masyarakat yang baik terhadap upaya 3M,
menunjukkan bahwa masyarakat memiliki kecenderungan untuk bertindak
melakukan upaya 3M.
VI.1.3. Tindakan 3M Masyarakat di Kelurahan Pacarkeling, Kecamatan
Tambaksari, Kota Surabaya

Penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa tindakan 3M
masyarakat sudah baik. Hal ini dibuktikan dengan adanya 60% responden
yang memenuhi kriteria melakukan tindakan yang baik,

Setelah seseorang mengetahui stimulus atau obyek Kkesehatan,
kemudian mengadakan penilaian terhadap apa yang diketahui, proses
selanjutnya diharapkan ia akan melaksanakan atau mempraktekkan apa
vang disikapinya dinilai baik (Notoatmodjo, 2003). Dengan demikian
adanya pengetahuan yang cukup baik dan sikap yang baik akan cenderung
mewujudkan suatu tindakan yang baik pula.

VII.2. Abatisasi di Kelurahan Pacarkeling, Kecamatan Tambaksari, Kota
Surabaya
Penelitian yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa sebagian besar
masyarakat masih belum memberikan abate pada tempat penampungan airnya,
karena terbukti hanya ada 39% responden yang memberikan abate pada
tempat penampungan air di rumahnya.
Cara memberantas jentik Aedes aegypti secara kimiawi dengan

menggunakan inscktisida pembasmi jentik, salah satunya berupa butiran pasir
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temefos 1% yang sering dikenal dengan nama bubuk abate (WHO, 2005).
Selama.ini masyarakat Kelurahan Pacarkeling memperoleh abate secara gratis
dari Puskesmas melalui kade}'_f_’KK yang ada di wilayahnya masing-masing,
dan karena terbatasnya jumlah abate yang dibagikan maka tidak semua
masyarakat menerima abate dari Puskesmas. Tetapi ada juga masyarakat yang
memperoleh abate dengan membeli sendiri di apotek maupun pedagang
keliling. Dengan demikian perlu adanya faktor pendukung atau suatu kondisi
yang memungkinkan, antara lain berupa fasilitas (Notoatmodjo, 2003),
sehingga masyarakat mau melakukan abatisasi.

Selain itu sebagian masyarakat masih merasa tidak aman untuk
melakukan abatisasi karena air dalam TPA-nya akan menjadi kotor, serta takut
jika bubuk abate akan memberikan dampak negatif bagi kesehatan. Maka
diperlukan upaya untuk memberikan informasi yang benar mengenai bubuk
abate dan cara penggunaannya.

VII.3. Keberadaan Jentik Nyamuk Aedes aegypti di Kelurahan Pacarkeling,
Kecamatan Tambaksari, Kota Surabaya

Pemeriksaan jentik nyamuk Aedes aegypti yang dilakukan pada saat
penelitian yaitu menggunakan metode secara visual yang cukup dilakukan
dengan melihat ada atau tidaknya jentik di tempat perampungan air tanpa
mengambil jentiknya.

Penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa ABJ di
Kelurahan Pacarkeling yaitu sebesar 63%, angka tersebut masih jauh di bawah
standar nasional yaitu ABJ > 95%. Padahal ABJ pada tahun 2005 di

Kelurahan Pacarkeling yaitu sebesar 92%, sedangkan di kota Surabaya sekitar
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70% (Edy, 2006). Dengan demikian terjadi peningkatan keberadaan jentik
nyamuk Aedes aegypti di Kelurahan Pacarkeling, maka diperlukan upaya PSN
DBD yang lebih intensif.

VIL4. DBD di Kelurshan Pacarkeling, Kecamatan Tambaksari, Kota
Surabaya

Penyakit DBD adalah penyakit menular yang disebabkan oleh virus
dengue yang sampai sekarang ada empat tipe. Virus dengue di Indonesia pada
umumnya ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti (Depkes RI,
1992¢). Orang yang kemasukan virus dengue, maka dalam tubuhnya akan
terbentuk zat antibodi yang spesifik sesuai tipe virus yang masuk. Dengan
demikian gejala yang timbul akan ditentukan oleh reaksi zat anti yang ada
dalam tubuh dengan antigen yang ada dalam virus dengue yang baru masuk
(Depkes RI, 1992a).

Penelitian yang telsh dilakukan menunjukkan bahwa terdapai
18 responden yang anggota kelvuarganya pernah menderita DBD dalam kurun
waktu enam bulan terakhir, sedangkan data dari Puskesmas Pacarkeling
menyatakan bahwa pada tahun 2006 sampai pada bulan Juni di Kelurahan
Pacarkeling terdapat 49 penderita DBD.

VILS. Hubungan Antara Perilaku 3M dengan Keberadaan Jentik Nyamuk
Aedes aegypti di Kelurahan Pacarkeling, Kecamatan Tambaksari,
Kota Surabaya

Hasil uji statistik Chi-square menunjukkan bahwa Ho ditolak, berarti
ada hubungan antara perilaku 3M dengan keberadaan jentik nyamuk Aedes
aegypti. Hal ini disebabkan karena keberadaan jentik dedes aegypri berkaitan

erat dengan perilaku masyarakat (Depkes RI, 1992c).
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Perilaku 3M merupakan perilaku masyarakat dalam kaitannya dengan
pemberantasan sarang nyamuk (PSN) DBD yang bertujuan untuk
memberantas jentik nyamuk penular DBD. Dengan demikian jika perilaku
masyarakat melalui upaya 3M dilakukan dengan baik, maka dapat
memberantas jentik nyamuk Aedes aegypti.

VIL.5.1, Hubungan Antara Pengetahuan Responden Tentang Penyakit DBD
dan Upaya 3M dengan Keberadaan Jentik Nyamuk Aedes aegypti di
Kelurahan Pacarkeling, Kecamatan Tambaksari, Kota Surabaya

Hasil uji statistik Fisher's Exact Test menunjukkan bahwa Ho
ditolak., berarti ada hubungan antara pengetahuan tentang penyakit DBD
dan upaya 3M dengan keberadaan jentik nyamuk dedes aegypti.

Hubungan tersebut disebabkan karena pengetahuan merupakan
domain yang sangat penting dalam membentuk tindakan seseorang.
Perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan lebih langgeng daripada
perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan (Notoatrnodjo, 2003).
Dengan demikian pengetahuan yang baik mengenai penyakit DBD dan
upaya 3M berhubungan dengan keberadaan jentik nyamuk Aedes aegypti
yang rendah.

VIL5.2. Hubungan Antara Sikap Responden Terhadap Upaya 3M dengan
Keberadaan Jentik Nyamuk Adedes aegypti di Kelurahan Pacarkeling,
Kecamatan Tambaksari, Kota Surabaya

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa Ho ditolak. Hal ini berarti
ada hubungan antara sikap terhadap upaya 3M dengan keberadaan jentik

nyamuk Aedes aegypti.
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Sikap merupakan respon tertutup seseorang terhadap stimulus atau
objek tertentu. Fungsi sikap belum merupakan tindakan (reaksi terbuka),
akan tetapi merupakan p_rf_:disposisi perilaku {tindakan) (Notoatmodjo,
2005b). Sikap yang baik terhadap upaya 3M menunjukkan bahwa
masyarakat memiliki kesediaan untuk melakukan tindakan 3M, dengan
demikian sikap yang baik terhadap upaya 3M berhubungan dengan
keberadaan jentik nyamuk dedes aegypti yang rendah.

Vil.5.3. Hubungan Antara Tindakan 3M Responden dengan Keberadaan
Jentik Nyamuk Aedes aegypti di Kelurahan Pacarkeling, Kecamatan
Tambaksari, Kota Surabaya

Hasil uji statistik Chi-square menunjukkan bahwa Ho ditolak.,
berarti ada hubungan tindakan 3M dengan keberadaan jentik nyamuk
Aedes aegypri. Hal ini disebabkan karena tindakan merupakan wujud
respon seseorang setelah ia melakukan penilaian terhadap sesuatu.

Penilaian yang baik terhadap upaya 3M yang diwujudkan dalam
bentuk tindakan akan dapat memberantas jentik nyamuk Aedes aegypii..
Déngan demikian tindakan 3M responden yang baik berhubungan dengan
keberadaan jentik nyamuk Aedes aegypti yaug rendah.

VII.6. Hubungan Antara Abatisasi dengan Keberadaan Jentik Nyamuk
Aedes aegypti di Kelurahan Pacarkeling, Kecamatan Tambaksari,
Kota Surabaya

Hasil ujt statistik Chi-square menunjukkan bahwa Ho ditolak. Hal ini

berarti ada hubungan antara abatisasi dengan keberadaan jentik nyamuk Aedes

aegypli.
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Butiran pasir temefos 1% ,yang sering dikenal dengan nama bubuk
abate, sering digunakan oleh masyarakat untuk memberantas jentik nyamuk
Aedes aegypti, Butiran pasir_tgmefos 1% dengan desis 1ppm ini terbukti
ampuh untuk memberantas jentik nyamuk Aeaes gegypti dalam jangka waktu
8-12 minggu {WHO, 2005). Dengan demikian pemberian abate berhubungan
dengan keberadaan jentik nyamuk Aedes aegypii yang rendah, atau dengan
perkataan lain adanya abatisasi dapat menurunkan keberadaan jentik nyamuk
Aedes aegypti.

VIL7. Hubungan Antara Perilaku 3M dan Abatisasi dengan Keberadaan
Jentik Nyamuk Aedes aegypti di Kelurahan Pacarkeling, Kecamatan
Tambaksari, Kota Surabaya

Hasil uji statistik Regresi Logistik Berganda menunjukkan bahwa
perilaku 3M dan abatisasi memiliki hubungan dan berpengaruh terhadap
keberadaan jentik Aedes aegypii.

Pemberantasan terhadap jentik nyamuk Aedes aegypti yang dikenal
dengan istilah PSN dilakukan dengan berbagai macam cara. Perilaku
merupakan upaya PSN yang dilakukan dengan cara fisik, sedangkan abatisasi
merupakan upaya PSN yang dilakukan dengan care kimiawi (Depkes RI,
1992c). Dengan demikian keduanya berhubungan dan berpengaruh terhadap
keberadaan jentik nyamuk Aedes aegypr/, dimana kemungkinan untuk
keberadaan jentik nyamuk Adedes aegypti pada perilaku 3M yang sedang
adalah sebesar 11,134 kali dibandingkan dengan perilaku 3M yang baik, dan
kemungkinan untuk keberadaan jentik nyamuk Adedes aegypti pada rumah

yang tidak diberi abate pada tempat penampungan airnya adalah sebesar 9,143
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kali dibandingkan dengan rumah yang diberi abate pada tempat penampungan
airnya.

VILS, Hubungan Antara Keberadaan Jeatik Nyamuk Aedes aegypti dengan
DBD di Kelurahan Pacarkeling, Kecamatan Tambaksari, Kota
Surabaya

Hasil uji statistik Chi-square menunjukkan bahwa Ho ditolak. Hal ini
berarti ada hubungan antara keberadaan jentik nyamuk Aedes aegypti dengan
DBD.

Penyakit DBD adalah penyakit menular yang disebabkan oleh virus
dengue yang ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti. Penularan ini
terjadi karena sctiap kali nyamuk menggigit, sebelum menghisap darah,
nyamuk akan mengeluarkan air liur agar darah vang dihisap tidak beku.
Bersama air liur inilah, virus dengue dipindahkan dari nyamuk ke orang lain
dan virus dengue akan tetap berada dalam tubuh nyamuk sepanjang hidupnya,
sehingga nyamuk Aedes aegypti yang telah menghisap virus dengue ini
menjadi penular sepanjang hidupnya. Selain itu, nyamuk betina terinfeksi juga
dapat menularkan virus secara framsovarian, tetapi ini jarang terjadi dan
kemungkinan tidak memperberat penularan yang siznifikan pada manusia
(WHO, 1999).

Penularan DBD dapat terjadi di semua tempat yang terdapat nyamuk
penularnya, dan salah satu tempat yang potensial yaitu tempat-tempat umum
seperti rumah sakit (Depkes RI, 1992c). Salah satu rumah sakit yang sering
menjadi rujukan bagi pasien DBD yaitu RSU. Dr. Soetomo, maka tempat
tersebut merupakan tempat yang potensial bagi penularan DBD. Dan jaraknya

yang berdekatan dengan Kelurahan Pacarkeling dapat meningkatkan
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Kelurahan Pacarkeling sebagai wilayah yang berisiko terhadap timbulnya
DBD. Hal ini terkait dengan kemampuan tcrbang nyamuk Aedes aegypti
betina rata-rata 40 meter, maksimal 100 meter (Depkes RI, 1992¢). Tetapi
secara pasip, misalnya karena angin atau terbawa kendaraan, nyamuk ini dapat
berpindah lebih jauh (Depkes RI, 1992c).

Pada saat ini pemberantasan nyamuk Aedes aegypti merupakan cara
utama yang dilakukan untuk memberantas penyakit DBD, karena vaksin untuk
mencegah dan obat untuk membasmi virusnya belum tersedia (Depkes RI,
1992d). Pemberantasan nyamuk Aedes aegypti dapat dilakukan terhadap
nyamuk dewasa atau jentiknya, Dan cara memberantas nyamuk Aedes aegypti
yang tepat guna ialah dengan melakukan PSN vaitu kegiatan untuk
memberantas jentik nyamuk di tempat berkembangbiaknya (Depkes RI,
1992d). Dengan demikian keberadaan jentik nyamuk Aedes acgypli dapat

meningkatkan risiko timbulnya penyakit DBD.
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BAB VIII

KESIMPULAN DAN SARAN

VIIL1. Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada hubungan antara perilaku
3M, abatisasi dan keberadaan jentik nyamuk Aedes aegypti terhadap Demam

Berdarah Dengue di Kelurahan Pacarkeling, Kecamatan Tambaksari, Kota

Surabaya, dengan perincian adalah sebagai berikut :

1. Perilaku 3M masyarakat di Kelurahan Pacarkeling pada umumnya sudah
baik. Perilaku 3M ini berhubungan dengan keberadaan jentik nmyamuk
Aedes aegypti .

2. Kegiatan abatisasi masih dilaksanakan oleh sebagian kecil masyarakat.
Abatisasi ini berhubungan dengan keberadaan jentik nyamuk Aedes
aegypti.

3. Keberadaan jentik nyamuk Aedes aegypti dipengaruhi oleh perilaku 3M
dan juga abatisasi. Perilaku 3M yang baik dan abatisasi berhubungan
dengan keberadaan jentik nyamuk Aedes aegypti yang rendah.

4. Keberadaan jentik nyamuk Aedes aegypti berhubungan dengan terjadinya
penyakit DBD. Dengan demikian upaya mencegab terjadinya DBD yaitu

dengan memberantas keberadaan jentik nyamuk Aedes aegypti.
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VIIL.2. Saran

1.

Bagi masyarakat di Kelurahan Pacarkeling Kecamatan Tambaksari Kota

Surabaya :

a. Meningkatkan kcgiatan-PSN DBD melalui upaya 3M. Setiap ada acara
seperti arisan dan lain sebagainya, sebaiknya ibu kader kesehatan
selalu mengingatkan warganya dan dapat menjadi teladan bagi yang
lain,

b. Meningkatkan kegiatan kerja bakti PSN DBD minimal satu bulan
sekali yang dikoordinir oleh perangkat Kelurahan. Dana dapat
diperoleh dari iuran warga.

¢. Mengadakan lomba bebas jentik nyamuk tingkat RW/RT, sehingga
warga dapat termotivasi untuk melaksanakan upaya 3M. Pendanaan
untuk lomba ini dapat diperoleh dari iuran warga ataupun mencari

~ sponsor.

Bagi Dinas Kesehatan Kota Surabaya dan Puskesmas Pacarkeling :

a. Meningkatkan partisipasi peran kader Posyandu scbagai kader PSN
DBD dan juga JUMANTIK (Juru Pemantau Jentik), dengan indikator
keberhasilan yaitu ABJ sebesar 95%. Bila perlu diberikan hadiah bagi
kader yang wilayahnya bebas jentik. Pendanaan bagi kegiatan ini dapat
diperoleh dari Dinas Kesehatan ataupun Puskesmas melalui
pengalokasian dana APBD pada tahun selanjutnya, dan bisa juga
dengan kerja sama dengan Lembaga Swadaya Masyarakat,

b. Memberikan penyuluhan oleh tenaga penyuluh Puskesmas kepada

masyarakat (Kader Posyandu) mengenai DBD, upaya 3M plus dan
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abatisasi dengan metode yang menarik dan inovatif, seperti observasi
melihat nyamuk dan jentik Adedes aegypti, dan cara menggunakan
abate yang baik dan benar. Kegiatan ini dapat disisipkan pada saat
warga sedang ada kegiatan, seperti kerja bakti, arisan, dan lain
sebagainya.

c. Melakukan koordinasi dengan masyarakat supaya pembagian abate
dapat merata. Pendanaan untuk abatisasi dapat bekerja sama dengan
masyarakat maupun produsen abate.

3. Bagi peneliti lain :

a. Perlu dilakukan penelitian perilaku 3M terutama yang berkaitan
dengan tindakan 3M melalui metode pengamatan secara langsung,
yaitu mengamati tingkah laku responden sehubungan dengan upaya
IM.

b. Perlu dilakukan penelitian mengenai abatisasi terutama yang berkaitan
dengan cara pemberian bubuk abate yang dilaksanakan oleh

masyarakat,
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Lampiran 1

KUISIONER

HUBUNGAN PERILAKU 3M, ABATISAS! DAN KEBERADAAN JENTIK

NYAMUK AEDES TERHADAP DBD

Keiurahan Pacarkeling, Kecamatan Tambaksari, Kota Surabaya

No. Kuisioner :

Tanggal
I, DATA UMUM RESPONDEN
1. Nama L
2. Umur : tahun
3. Jenis Kelamin 'L / P (coret yang salah)
4. Alamat :
RW RT
5. Pendidikan terakhir
a. Tidak sekolah d. SLTP
b. Tidak tamat 8D e. SLTA

6. Pekerjaan

c. 8D f. Perguruan Tinggi

Il. Demam Berdarah Dengue
1. Apakah dalam jangka waktu 6 bulan terakhir ada anggota keluarga yang
menderita demam berdarah dengue ?
a. Ada b. Tidak ada

. Abatisasi
1. Apakah tempat penampungan air untuk kebutuhan sehari-har di rumah Anda
diberi abate ?
a. Diberi abate b. Tidak diberi abate

IV. Perilaku 3 M
A. Pengetahuan

1.

Skripsi

Apakah penyebab penyakit demam berdarah dengue itu 7

a. Tidak tahu

b. Penyakit yang disebabkan oleh nyamuk

c. Penyakit menular yang disebabkan oleh virus dengue yang ditularkan oleh
nyamuk Aedes aegypti

Bagaimana gejala penyakit demam berdarah dengue ity ?

a. Tidak tahu

b. Demam tinggi mendadak / ada bintik merah di kulit

c. Demam tinggi mendadak, ada perdarahan (bintik merah di kulit, muntah),
nyeri ulu hati

Bagaimana ciri-ciri nyamuk penular demam berdarah dengue (nyamuk Aedes

aegypti) ?

a. Tidak tahu

b. Warmanya hitam dengan belang-belang putih

¢. Warnanya hitam dengan belang-belang putih, badannya kecit

Dimana tempat berkembang biaknya nyamuk penular demam berdarah

dengue (nyamuk Aedes aegypti) ?

a. Tidak tahu

b. Pada air jernih (tempat penampungan air)

¢. Pada air jernih yang tidak berhubungan langsung dengan tanah dan tidak
terkena sinar matahari
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5. Bagaimana cara memberantas sarang nyamuk penular demam berdarah
dengue (nyamuk Aedes aegypti) 7
a. Tidak tahu
b. Fogging / abatisasi
¢. Dengan cara 3M
6. Sebutkan apa saja 3M itu ?
a. Tidaktahu
b. Menguras tempat penampungan air, mengubur barang-barang bekas,
membuang barang-barang bekas
c. Menguras tempat penampungan air, menutup tempat penampungan air,
mengubur barang-barang bekas

B. Sikap
1. Apa pendapat Anda, jika tempat penampungan air dikuras/dibersinkan
minimal 1 minggu sekali ?
Sangat tidak setuju
b. Tidak setuju
c. Ragu-ragu
d. Setuju
e. Sangat setuju
2. Apa pendapat Anda, jika barang-barang bekas yang sudah tidak terpakai
seharusnya dikubur/ditanam daiam tanah ?
a. Sangat tidak setuju
b. Tidak setuju
¢. Ragu-ragu
d. Setuju
e. Sangat setuju
3. Apa pendapat Anda, jika pemberantasan sarang nyamuk Demam Berdarah
Dengue dilakukan dengan 3M ?
a. Sangat tidak setuju
b. Tidak setuju
c. Ragu-ragu
d. Setuju
e. Sangat setuju
4. Apa pendapatl Anda, jika tempat penampungan air yang ada jentik nyamuk
Aedes aegypti diberi bubuk abate ?

o

a. Sangat tidak setuju
b. Tidak setuju

c. Ragu-ragu

d. Setuju

e. Sangat setuju

5. Apa pendapat Anda, jika diadakan kerja bakti membersihkan lingkungan ?
a. Sangat tidak setuju
b, Tidak setuju
¢c. Ragu-ragu
d. Setuju
e. Sangat seluju
8. Apa pendapat Anda, jika pemeriksaan jentik nhyamuk dilakukan secara
berkala/rutin ?
Sangat tidak setuju
Tidak setuju
Ragu-ragu
Setuju
Sangat setuju

®00UD
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C. Tindakan

1. Berapa lama tempat penampungan air di rumah Anda dikuras/dibersihkan?
a. Kadang-kadang
b. 1 bulan sekali
c. 2 minggu sekali
d. 1 minggu sekali

2. Apa yang Anda lakukan jika tempat penampungan air di rumah Anda ada

jentiknya ? :
a. Dibiarkan
b. Diberiikan

c. Diberi abate
d. Dikuras/dibersihkan
3. Apa yang Anda lakukan terhadap barang-barang bekas yang dapat
menampung air hujan ?
a. Dibiarkan
b. Disimpan dalam gudang
c¢. Dibuang ke tempat sampah
d. Dikubur atau ditanam dalam tanah
4.  Apakah Anda pernah mengikuti kerja bakti di wilayah Anda ?
a. Tidak pernah

b. Jarang
c. Sering
d. Selalu ikut
5. Apayang Anda lakukan jika ada nyamuk di dalam rumah Anda ?
a. Dibiarkan

b. Diusir pakai pemukui nyamuk

¢c. Memakai pakaian panjang

d. Memakai obat nyamuk (bakar/spray/repellant), memasang kawat kasa
6. Apakah Anda pernah menggantung pakaian ?

a. Selalu menggantung pakaian
b. Sering

c. Jarang

d. Tidak pernah
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Lampiran 2
LEMBAR OBSERVASI

HUBUNGAN PERILAKU 3M, ABATISAS|I DAN KEBERADAAN JENTIK
NYAMUK AEDES TERHADAP DBD
Kelurahan Pacarkeling, Kecamatan Tambaksari, Kota Surabaya

A Pemeriksaan Jentik
N

| No. | Tanggal Nama

Alamat [ TPAdalam | TPAluar
(RWRT) |  rumah |  rumah
| Ada Tidaki Ada ' Tidak -

l l

. I Pemeriksaan | Responden

|
|
| l _1|_

I

1

I !
| | ..
| 1 | I |
f | R
| | | | | L
j ‘ I N S
| | 1 T
S i | I

: ] | 1
| \ | '1 i
.' ] | - 1.
L - i i . | ) '
i | | !
. | R
e | .[ | .
7 1 7 2R
.l | |
| | T ]
_T g
' -
|
| | |
| ] | | ‘ |
Keterangan :

1. TPA : Tempat Penampungan Air
2. Krteria : Ada, bila ditemukan jentik Aedes
Tidak, bila tidak ditemukan jentik Aedes.
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raktenistik Resptiiden

Lampiran 3 ata

nama umur sex penddkn pekerjaan

1 {lilik k £6 |perempuan slta ibu rt
2 |asmadi,ny 48 [perempuan sd iburt
3 (wifiati 37 [perempuan slta ibu rt
4 rustam 71 laki-laki sd| pensiunan
§[taslina 58 [perempuan sltp | wiraswasta
B suparmi 38 |perempuan sd [wiraswasta
7]endang 42 perempuan perg tinggi guru
8!sariindra 27 [pesrempuan perg tinggi ibu rt
9 |dewi 22 \perempuan slta ibu rt
10 |agus,ny 35 |perempuan slta ibu rt
11 lyatno,ny 64 |perempuan sltp | wiraswasta
12 [toniny 64 [perempuan slta iby rt
13 [marsini 49 [perempuan perg tinggt guru
14 [rumelah 42 [perempuan sitp iburt
15 |ninti 45 |perempuan sd |wiraswasta
16 [endang 46 |perempuan sd iburt
17 |marupi 55 |perempuan sd ibu rt
18 |siti 43 |perempuan slta lwiraswasta
19 |atim,ny 36 |perempuan sd iburt
20 |dibyo,ny 46 |perempuan slta ibu rt
21ljoniny 45 {psrempuan perg tinggi ibu rt
22 |susana 3giperempuan slta iburt
23 [dinan,ny 55 |perempuan sltp ibu rt
24 [tauchid 68 laki-laki sltp| pensiunan
25 [suwito,ny 73 jperempuan slta ibu rt
26 |sriwati 52 Iperempuan slta ibu rt
27 [sanen,ny 46 jperempuan slta ibu rt
28 |ismiatun 63 |perempuan sltp iburt
29 |suwondho,n 77 {perempuan sd ibu nt
30 |suwarsih a8 jperempuan slta ibu rt
31 |fadillah,n 40 |perempuan slta ibu nt
32 [panto,ny 45 |perempuan sltp ibu rt
33 |safi'i,ny 52 |perampuan sltp iburt
34 (ghofir,ny 48 [perempuan sd |wiraswasta
35 |ermanu 57 laki-laki sltal pensiunan
36 (wahyu,ny 50 [perempuan slta ibu rt
37 [sudarjo,ny 45 |[perempuan sltp ibu rt
38 |bambang.ny 34 |perempuan sita ibu rt
39 |suroto.ny 42 |perempuan sita ipu rt
40 |dewi 30 |perempuan sita ibu rt
41 jyanto,ny 37 |perempuan slta ibu rt
42 |sitim 44 |perempuan sd ibu rt
43 ninis 30 [psrempuan perg tinggi ibu rt
44 iburhan,ny 68 |perempuan sd iburt
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nama UImur sex penddkn pekerjaan
45 Jkistam,ny 33 [perempuan slta iburt
48 |tri 45 perempuan sita iyt
47 |kusnan 62 laki-laki slta; pensiunan
48 |suyitno,ny 76 (perempuan slta| pensiunan
49 [havisar,ny 50 jperempuan sita|wiraswasta
50 [rochim,ny 42 |perempuan sd |wiraswasta
51|joko,ny 40 {perempuan slta ibu rt
52 |djendro,ny 45 |perempuan slta iburt
53 |semi 36 [perempuan sltp ibu rt
54 |yatitah 60 |perempuan| tidak sekolah iburt
55 |sunar 44 |perempuan sd | wiraswasta
56 |nanik 30 [perempuan slta ibu rt
57 [kaspini 65 [perempuan slta} pensiunan
58 |sugito,ny 67 {perempuan slta| pensiunan
5% imanto.ny 66 |perempuan shta iburt
60 |aswan 60 laki-laki sltajwiraswasta
61 [bilty,ny 46 |perempuan perg tinggi ibu rt
62 |pratikno,n 55 |perempuan slta ibu rt
63 |sutrisno 54 laki-laki slta|peg swasta
64 (darmadii 54 laki-faki sd jpeg swasta
65 |maruni 55 {perempuan sd |wiraswasta
66 |mujiyati 37 [perempuan slta ibu rt
67 imei w 25 perempuan slta ibu rt
68 nurul 42 |perempuan slta ibu rt
69 |isbandiyah 42 |perempuan sita ibu rt
70 lwahyu,ny 38 Iperempuan sita ibu rt
71 H.sudiyant 51 lakij-iaki perg tinggi|wiraswasta
72 Idiyono, ny 43 |perempuani tidak tamat sd ibu rt
73 |bonandir,n 50 |perempuan sd iburt
74 nur jamill 47 iperempuan slta ibu rt
75 arif,ny 40 |perempuan sita ibu rt
76 |suratin 31 |perempuan sha iburt
77 janik 39 [perempuan slta ibu rt
78 piah 70 [perempuan sd ibu rt
79 [subaidah 22 |perempuan sd ibu rt
80 |nur 20 |perempuan sd ibu rt
&1 [rukmini 44 |perempuan shta ibu rt
82 isuwandhi 40iperempuan slip ibu rt
83lemerson 46 |perempuan; tidak sekolah iburt
84 luluk 39 [perempuan sitp ibu rt
85 romelah 58 [perempuan| tidak sekolah ibu rt
86 janang,ny 33 {perempuan slta ibu
87 |tutik 41 |perempuan slta ibu rt
88 |suyatno,ny 46 |perempuan sita ibu rt
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nama umur sex penddkn pekerjaan
89 [rizal,ny 29 lperempuan sltp ibunt
90 |sunarti 50 |perempuan sitp ibu rt
91 lita 34 [perempuan slta iburt
92 |saedah 54 \perempuan sd ibu rt
931linda 34 {perampuan slia ibu rt
94 llika 36 [perempuan sltp ibu rt
95 |sugiarti 58 [perempuan| tidak tamat sd iburt
986 Inur cholif 38 |perempuan sita guru
97 (sumanto 41 laki-taki sd ibu rt
98 |eni 45 [perempuan perg tinggi ibu rt
99 |aisyah 29 perempuan slita iburt
100 |suroso,ny 43 jperempuan shta ibu rt
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Lampiran 4 .

Data Hasil SURRWNTSPWENRER e érHANReEbonden

nama

DBD

abate

pengthn

tindkn

perilaku

jentik

lilik k

sikap

asmadi,ny

wijiati

rustam

taslina
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endang

sari indra

O] [ B o] B WA -
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[ 48]
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w
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[ ]
[ 0%
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nama

DBD

abate

pengthn

sikap

tindkn

perilaku

jentik

41

yanlio,ny

42

sitim.

43

ninis

burhan,ny

45

kistam.ny

48

tri

47

kusnan

48

suyitno,ny

49

havisar.ny

50

rochim,ny

51

joko,ny

52

djendro,ny

53

semi

yatitah

55

sunar

56

nanik

57

kaspini

58

sugito,ny

59

manto,ny

60

aswan

61

hilly,ny

62

pratikno,ny

63

sutrisno

darmadji

65

maruni

66

mujiyati

67

mei w

68

nurul

69

ishandiyah

70

wahyu,ny

71

H.sudiyanto

72

diyono
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bonandir,ny
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suratin
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subaidah

80

nur
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Data HasilP LN By DSt vARMANCE DB HBRIPResponden

nama

DBD

abate

pengthn

sikap

tindkn

perilaku

jentik

81

rukmini

82

suwandhi

83

emerson
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Lampiran 5
Hasil Pengolahan Data Dengan Uji Statistik Chi-square
Crosstabs
Case Processing Summary
Cases ]
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
perilaku 3m responden * o . 0
keberadaan jentik Aedes 100 100,0% 5 0% 100 100.0%

perilaku 3m responden * keberadaan jentik Aedes Crosstabulation

keberadaan jentik
Aedes
tidak ada ada Total
perilaku 3m  sedang  Count & 21 27
responden Expected Count 17.0 10,0 27.0
% within perilaku o
3m respanden 22.2% 77.8% ! 100,0%
baik Count 57 16 | 73
Expected Count 46,0 270 730
% within perilaku
3m responden 78,1% 21,9% 100,0%
Total Count 63 g7 100
Expected Count 630 37.0 100,0
% within perilaku
3m responden 63,0% 37.0% 100,0%

Chi-Square Tests

Asymp. Sig. | Exact Sig. | Exact Sig.
Value df {2-sided) {2-sided) (1-sided}
Pearson Chi-Square 26,384 1 ,000
Continuity Correctior? 24,042 1 000
Likelihcod Ratio 26,411 il 000
Fisher's Exact Test ,000 000
hsocmon | a0 1 000
N of Valid Cases 100

a. Computed only for a 2x2 table
b. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is

9,99.
Symmetric Measures
Value Approx. Sig.
Nominal by Nominal  Contingency Coefficient A7 Q00
N of Valid Cases 100

4. Not assuming the null hypothesis.
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
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Crosstabs

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Pearcent N Percent N Percent
pengetahuan responden
* keberadaan jentik 100 100,0% 0 0% 100 100,0%
Aedasg
pengetahuan responden * keberadaan Jentik Aedes Crogstabulation
keberadaan jentik
Aedas
tidak ada ada Total
pengetahuan  kurang baik Count 16 16 3z
responden Expected Count 20,2 11,8 320
% within pengetahuan
responden 50,0% 50,0% 100,0%
sodang Count ag 21 59
Expected Count 37,2 218 59,0
% within pengetahuan
rezpoif 64,4% 35,6% 100,0%
baik Count 9 0 9
Expected Count 587 33 9,0
% within pengetahuan 100.0% 0% 100.0%
responden p-x RS oee
Total Count 63 37 100
Expected Count 63,0 37,0 100,0
% within pengatahuan
respondsan 63,0% 37,0% 100,0%
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. | Exact Sig. | Exact Sig. Point
Value df {2-sided) (2-sided) (1-sided) | Probability
Pearson Chi-Squara 7,656% 2 022 017
Likelihood Ratio 10,607 2 005 008
Fisher's Exact Test 8,101 014
Linear-by-Linear b
Association 6,672 1 010 015 007 005
N of Valid Cases 100

a. 1 cells (16,7%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3,33,
b. The standardized statistic is -2,583.

Symmetric Measures

. Value Approx. Sig. | Exact Sig.
Nominal by Nominal  Contingency Coefficient 267 022 017

N of Valid Cases 100

a. Not assuming the null hypothesis.
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
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Crosstabs

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Parcent
sikap rasponden * o o
keberadaan jentik Aedes 100 _1 09.0% 0 ,0% 100 100,0%

sikap responden * keberadaan jentik Aedes Crosstabulation

keberadaan jentik
Aedes
tidak ada ada Total

sikap responden  sedang Count 13 20 33
Expected Count 20,8 12,2 33,0

% within sikap responden 39,4% 60,6% 100,0%

baik Count 50 17 67

Expected Count 42,2 248 67,0

% within sikap responden 74,6% 25,4% 100,0%

Total Count 63 37 100
Expected Count 63,0 37.0 100,0

% within sikap responden 63,0% 37.0% 100,0%

Chi-Square Tests
Asymp. Sig. ¢ Exact Sig. | Exact Sig.

| Value df (2-sided) {2-sided) (1-sided)

Pearson Chi-Square 11,775P 1 ,001

Continuity Correctior? 10,312 1 001

Likelihood Ratic 11,642 1 001

Fisher's Exact Test ,001 001

Linear-by-Linear

Association 1.5 ! 94l

N of Valid Cases 100

4. Computed only for a 2x2 table
b. 0 cells (,0%} have expected count less than 5. The minimum expected count is

12.21.
Symmetric Measures
T
_ Value Approx. Sig.
Nominal by MNominal  Contingency Coefficient 325 ,001
N of Valid Cases 100

a. Not assuming the null hypothesis.
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothiesis.
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Crosstabs
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
tindakan responden * o 0% 100 100 0%
keberadaan jentik Aedes 100 100.0% 0 . e e

tindakan responden * keberadaan jentik Aedes Crosstabulation

keberadaan jentik
N Aedes
tidak ada | ada Total
tindakan responden  sadang  Count 18 24 40
Expected Count 25,2 14,8 40,0
% within tindakan a o o
responden 40,0% 60,0% 100,0% |
baik Count 47 13 60
Expected Count 37.8 222 60,0
o I
% within tindakan 78.3% 91.7% 100.0%
responden
Total Count 63 37 100
Expected Count 3.0 37.0 100,0
% within tindakan 3 . N
responden 63,0% 37.0% 100,0%

Chi-Square Tests

Asymp. Sig. | Exact Sig. | Exact Sig.
Value df (2-sided) (2-sided) {1-sided)
Pearson Chi-Square 151290 1 ,00C
Continuity Correctior? 13,530 1 000
Likelihood Ratioc 15,231 1 ,000
Fisher's Exact Test 000 000
Linear-by-Linear
Associatsi(on (A5 p 080
N of Valig Cases 100

a. Computed only for a 2x2 table
. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is

14,80,
Symmetric Measures
E -
Value | Approx. Sig.
Nominal by Nominal  Ceontingency Coefficient 363 | 000
N of Valid Cases 100

4. Not assuming the null hypothesis.
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis,
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Crosstabs
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
pemberian abate *
kebsradaan jentik Aedes 100 100,0% 0 0% 100 100,0%
pemberian abate * keberadaan jentik Aedes Crosstabulation
keberadaan jentik
Aedes
1
tidak ada ada Total
pemberian  tidak diberi  Count 28 a3 61
abate Expected Count 38,4 226 61.0
% within
pemberian abate 45,9% 54,1% 100,0%
diberi Count 35 4 39
Expected Count 248 14,4 38,0
% within
pemberian abate 83,7% 10,3% 100,0%
Total Count (%] 57 100
Expected Count 63,0 3i7al 1000
% within A3 09 A .
pemberian abate i°.5% 37.0% ; T800%
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. | Exact Sig. | Exact Sig.
Value df {2-sided) (2-sided) {1-sided)
Pearson Chi-Square 19,6170 1 ,000
Continuity Correctior? 17,781 1 .000
Likelihood Ratio 21,844 1 000
Fisher's Exact Test 000 000
Linear-by-Linear
Association 19.421 1 000
N of Valid Cases 100 |

a. Computed only for a 2x2 table

b. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is

14,43,

Symmetric Measures

Value Approx. Sig.
Nominal by Neminal ~ Contingency Coefficient 405 000
N of Valid Cases 100

a. Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
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Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
keberadaan jentik
Aedes * demam 100 100,0% 0 0% 100 100,0%
berdarah dengue

keberadaan jeniik Aedes * demam berdarah dengue Crosstabulation

demam berdarah
dengue
tidak ada ada Total

keberadaan tidak ada Count 56 7 63
jentik Aedes Expected Count 51,7 11,3 63,0

% within keberadaan o o o
jentik Aedes B88,9% 11,1% 100,0%
ada Count 26 11 37
Expected Count 303 6,7 37,0

% within keberadaan " o o
jentik Aedes 70,3% 29.7% 100,0%
Total Count 82 18 100
Expected Count 82,0 18,0 100,0

% within keberadaan b - o
jentik Aedes 82,0% 18,0% 100,0%

Chi-Square Tests

Asymp. Sig. | Exact Sig. | Exact Sig.
Value df (2-sided) {2-sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square 5,475° 1 019
Continuity Correctior? 4,286 1 038
Likelihood Ratio 5293 1 021
Fisher's Exact Test 030 020
Associton 5420 1 020
N of Valid Cases 100

a. Computed only for a 2x2 tabie
b. 0 cells {,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is

6,66.
Symmetric Measures
Value Approx. Sig.
Nominal by Nominal ~ Contingency Coefficient 228 019
N of Valid Cases 100 |

4. Not assuming tha null hypothesis.
b. Using the asymptotic standard error assuming the rnull hypothesis.
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Hasil Pengolahan Data Dengan Uji Statistik Regresi Logistik Berganda

Logistic Regression

Case Processing Summary

Unweighted Cases® N Percent
Selected Cases Included in Analysis 100 100.0
Missing Cases 0 0
Total 100 100.0
Unselected Cases 0 .0
Total 100 1000

a. If weight is in effect, see classification table for the total
number of cases.

Dependent Variable Encoding

Original Value | Internal Value
tidak ada ¥
ada 1
Categorical Variables Codings
Parametar coding
Frequency {1} (2}
pengsetahiuan kurang baik 32 1.000 .000
responden sedang 59 .000 1,000
baik 9 000 .000
pemberian abate tidak diberi 61 1.000
diberi 39 .000
sikap responden sedang 33 1.000
baik 687 000
tindakan responden  sedang 40 1.000
baik 80 000
perilaku 3m sedang 27 1.CO0
responden baik 73 000
Block 0: Beginning Block
Classiflcation Tabléd ®
Pradicted
keberadaan jentik
Asdes Parcentage
Observed tidak ada ada Correct
Step 0 keberadaan jentik  tidak ada 63 0 100.0
Aedes ada 37 0 0
Overall Parcentage 63.0
a. Constant is included in the model.
b. The cut value is .500
Variables In the Equation
B ‘SE. Wald df Sig. Exp(B)
Step 0 Constant -.532 207 6.602 1 010 587
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Variables not in the Equation

Score df Sig.

Step  Variables PERILAKU(1) 26.384 1 000
0 PENGTHN 7.654 2 022
PENGTHN(1) 3412 1 065

PENGTHN{2) 122 1 727

SIKAP(1) 11,774 1 .001

TINDKN(1) 15.129 1 000

ABATE(1) 19.616 1 .000

Overall Statistics 42.074 B 000

Block 1: Method = Backward Stepwise (Wald)

Omnlbus Tests of Model Coefficients

Chi-square df Sig.
Step 1 Step 51.465 6 .000
Biock 51.465 6 .000
Model 51.465 5] 000
Step 2 Step -7.738 2 021
Block 43727 4 .000
Model 43.727 4 000
Step & Step -.491 1 483
Block 43.236 3 .000
Mode! 43.236 3 .000
Step 4 Step -1.835 1 476
Block 41.400 2 000
Model 41.400 2 000

a. A negative Chi-squares value indicates that the
Chi-squares value has decreased from the
previous step.

Model Summary

-2 Log Cox & Snell Nagelkerke
Step likelihcod R Square R Square
1 80.326 402 549
2 88.084 .354 484
3 88 555 351 479
4 90 391 339 463

Skripsi

Hubungan perilaku 3m, abatisasi dan keberadaan jentik nyamuk aedes....

Yunita Ken Respati



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Classification Tabid

Prodicted
keberadaan jentik
Aedes Percentage
Observed tidak ada ada Corract
Step 1 keberadazn jentk  tidak ada 56 7 889
Aedes ada g 28 757
Qverall Percentage 84.0
Step 2  keberadaan jentik  tidak ada 39 4 93.7
Aedes ada 17 20 54,1
Overall Percentage 79.0
Step 3 keberadaan jentk  tidak ada 60 3 95.2
Aedes ada 17 20 54.1
QOverall Percentage 80.0
Step 4 keberadaan jentik  tidak ada 61 2 96.8
Aedes ada 17 20 54.1
Overall Percentage 81.0
a. The cut value is 500
Varlables In the Equation
B SE. Wald df Sig. Exp(B)
Sjep  PERILAKU(1} 2.148 .947 5.126 1 .023 8.546
1 PENGTHN 1.610 2 447 .
PENGTHN(1) 7.607 30.779 - .061 1 805 | 2012.157
PENGTHN{2) B8.554 30.773 077 1 781 | 5186.020
SIKAP(1) F79 802 1671 1 198 2.178
TINDKN({1} .664 732 .822 1 364 1.942
ABATE(1) 2.215 8659 11.294 1 .001 9.180
Constant -11,307 30,779 135 1 713 .000
Sfep  PERILAKU(1) 1.885 791 5681 1 017 6.586
2 SIKAP(1) 847 580 2130 1 144 2332
TINDKN(1) 487 .688 501 1 4TS 1.627
ABATE(1) 2.021 854 9.524 1 .002 7.544
Constant -2.988 840 21,793 1 .000 .050
Siep  PERILAKU(T) 2.236 621 12.979 1 .000 9.353
3 SIKAP(1) 770 | . 564 1.862 1 172 2.180
ABATE({1) 2.071 .652 10.102 1 .001 7.931
Constant -2.894 622 21.668 1 .000 055
Sjep  PERILAKU(1) 2410 802 16.005 1 .000 11.134
4 ABATE(1) 2.213 651 11.571 1 .001 9.143
Constant -2.789 619 20.311 1 .000 .061

a. Variable(s) entered on step 1. PERILAKU, PENGTHN, SIKAP, TINDKN, ABATE.
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Variables not In the Equation

. Score Sig.
Sfep  Variables PENGTHN 5610 2 061
2 PENGTHN(1) 893 1 345
PENGTHN(2) 4,505 1 034

Overail Statistics 5.610 2 061

Sjep  Variables PENGTHN 5,354 2 069
3 PENGTHN(1} 840 1 360
PENGTHN(2} 4276 1 039

TINDKN(1) 505 1 A77

Overall Statistics 6.092 3 107

Sfep  Variables PENGTHN 5.693 2 058
4 PENGTHN(1) 859 1 354
PENGTHN(2) 4.499 1 034

SIKAP(1) 1.897 1 .168

TINDKN{1) 214 1 643

Overall Statistics 7.610 4 07

a. Varizble(s) removed on step 2: PENGTHN.
b. Variable(s) removed on step 3: TINDKN.
€. Variable(s) removed on step 4; SIKAP,
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Muiyorejo FKM Kampus C. Surabaya - 60115 Telp. 5920948, 5920949 Fax. 5924618

Momor 18 103108262006 30 Mei 2006
Lampiran L (satu) Elksemplar
Pershal : Permchonan yin penelitian

Yih, Kepala
Bakesbang dan Linmas
Kota Surabava

Dalam rangka pelaksanaan penelitian guna penyelesaian  penvusunan skripsi yang merupakan
salal satu syarat untuk menipereleh gelar Sarjana Kesehatan Masyarakat, dengan ini kami mohon
izin untuk mengadakan penelitian bagei mahasiswa tersebut dibawah ini -

Nama S Yunita Ken Respati

NI M S 100210961

Judul Penelitian : Hubungan Perilaku 3M, Abatisasi dan Keberadaan JTentik Nyamuk Aedes
Lerhadap Kejadian Demam Berdarah Dengue

Lokasi » Kelurahan Pacar Fooling Kec, Tambaksari Kota Surabaya

Pembimbing s Secdiajadi Keman, dr., M.S, Ph.DD

Tedampir kami sampaikan proposal penclitian vang bersangkatan.

Alas porhatian dan bantuan Saudara kami samipaikan terima kasth.
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%y, Widgdo J Pudjirahardjo, dr., M.S., M.PH., Dr.PH
N 3610101 ==
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Tembusan :
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2. Kepala Dinas Keschatan Kota Surabaya
3. Yang bersangkulan
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PEMERINTAH KOTA SURABAYA

BADAN KESATUAN BANGSA AN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

J1. Jaksa Agung Suprapto No. 2 & 4 Telp. 031 - 5473284, 5343000
SURABAYA - 60272
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SURAT KETERANGAN
Untul melakukan Seurvy / Research
Nomor - 072/ 119¢ /4385372008

MEMBACA SURAT DARI UNIVERSITAS AIRLANGGA SURABAYA
NOMOR 1125/J03 1 18/PG/2006
TANGGAL 30 Mei 2006
PERIHAL FPermohoman ijin Penelitian

MENGINGAT

—a

.. Undang-Undang Nomor 32 tahun 2004 tentang Pemenntahan Dagran

2 Perda Kota Surabaya Nomor 15 tahun 2005 tentang Crganisasi
Lembaga Tekris Kota Surabaya ( Lembaran Daerah Kota Surabaya
tahun 20095 No. 4/0D)

3. Peraturan Walikota Surabaya Nomor 71 tahun 2005 tentang
Penjabaran Tugas & Fungsi rabaya

4. Surat Kadit Sospol Prop. Dati | Jatim Nomor : 300 / 1885 / 303 / 1899

tentang Proses perijinan, Survey, KKN, PKL, dan sejenisnya di Jatim.

Dengan it menyatakan tidak keheratan dilakukan Riset / Pengébdian Masyarakat oleh

Nama YUNITA KEN RESPATI

Alamat - WJI Pandugo Timur X4i/C-4 Surabaya

Fekerjaan Mahasiswa

Tema / Acara Survey / Riset HUBUNGAN PERILAKU 3 M, ABATISAS! DAN

KEBERADAAN JENTIK NYAMUK AEDES TERHADAP
KEJADIAN DEMAM BERDARAH DENGUE

Daerah / tempat dilakukan survey KOTA SURABAYA ( Dinas Kesehatan, Kecamatan
Tambaksari )

Lamanya Survey 2 { Dua ) Bulan , TMT Sural dikeluarkan
Pengikut ¥ E

Syaral — syarat / ketentuan sebagai berikut

1. Yang-bersangkutan harus mentaati ketentuan / peraturan yang berlaku dimana diiakukan
kegiatan Survey / Riset / Penelitian.

2. Dilarang menggunakan Questionare diluar desigh yang telah ditentukan.

3. Yang bersangkutan sebelum dan sesudah melakukan Survey / Research / Kegiatan harap
meiaporkan pelaksanaan dan hasinya pada Dinas / instanst yang bersangkutan.

4  Surat Keterangan ini akan dicabut f tidak belaku apabila yang bersangkutan tidak mematufy
syarat — syarat serta ketentuan - ketentuan seperti tersebut di atas.

Sutavaya, | JUN 7200b ‘

an. KEPALA BADAN KESATUAN BANGGA

MASYAFAKAT
: BAYA
Ke ala Bldang P¢rianganan Strategis
<
Tembusan ' Kepada Yth L
1. 8dr Gubernur Propingi Jawa Timur B o - &0 E,R © S0, 5.50s.
Up. Ka Bakesbang Proping: Jawa Timur \.g 7 ~Perata TK |

Sdr. Ka Dinas Kesehatan Kota Surabaya "--'-vNﬂ'-‘J’ 010 070 654
Sdr Camat Tambaksari
Sdr. Dekab Fak Kesehatan Masyarakat

UNAIR SURABAYA
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PEMERINTAH KOTA SURABAYA
KECAMATAN TAMBAKSARI

J1. Mendut 7. Telp. (031) 5032003
SURABAYA-60131
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Surabava, S un 2000

Nomor 0723317336 7572000 Repad

Sifat - Yih Sdr.Ka Kelurahan Pucuarkeling

Lampiran : - di-

Penhal 0 Permohonan [jin Survey | SURABAYA
Research

Fermbusan
Vb1 Sdr Ka Bakesbang, Tinmas
2.5dr K Bag Pemermtaban,

N

Berdasarkan  Sural Kepala  Badan  Kesaluan  Bungsa  dan
Perhndungan  Masvarakat  Kota  Surabaya  tanggal 1 Jum 2006
No.072/1290/436.5.3/2006 perhal pada pokok surat, maka bersama
menberikan ijin kepada ¢

Nama 0 YUNITA KEN RESPATI

Alantat S Pandugo Tonur XHE C-4 Surabaya

Pekerjaan - Mahaskswa Lindversitas Alrlangga Surabavy
Pengikut -+ -

Potuk melahulan Surves/Research dengan Thema "HUBUNGAN
PERILAKD 3 M. ABATISASE DAN KREBERADAAN JGLENTIR
NY AMEK AEDES  TERIADAY KEJADIAN DEMAN
BERDARAH DENGUE" di witavah kerra Saudara selwina 2 (dua) bulan
terhitung mula tangpal surat dikchuarkan,

Adapun syarat-syvarat / ketentuan schagai berikut
FooYang bDersanghutan harus owntaatt Retentuan-ketentuan / peraiiran-
peraturan  yang  berlake dunana arlakukannyas kegratan survey
research.
Yang bersangkutan sesudah melakukan survey / research harap
mclaporkan hasil pelaksanaannya.
Memberkan laporan hasil survey / research dimaksud kepada pihak
Kecamatan,

P2

et

Demikian unwk menyadt makbum.

Kota Surabayva.

@Sdr.Yuni[a Ken Respatt.

Y
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«onPEMERINTAL, KQTA SURABAYA
' KECAMATAN TAMBAKSARI

KELURAHAN PACAR KELING

1. Jolotundo Baru 111 / 14 Teip ’031) 5012454 Fax. 5012454 Surabaya

Surabaya, 0¥ Juni 2008

Nomor = 072/ 'C9/436.7 .5.6/2006 Kepada:
Sifat Do- Yth. Sdr. Ketua RW | sid RW. XIi
Lampiran ; - se Kelurahan Pacarkelng
Ferhal : Permchonan ljiin Survey Research Di ~

SURABAYA

Berdasarkan surat dan Saudara Camat Tambaksan tanggal : 05
Juni 2006 No. 072/331/436.7.5/2006 dan surat Kepala Badan Kesatuan
Bangsa dan Perlindungan Masyarakat Kota Surabaya tanggal . 01 Juni 2006
No. 072/1290/436.5.3/2006 Penhal sebagaimana tersebut pada Pokck Surat
maka bersama ini memberi ijin kepada !

Nama c YUNITA KEN RESPATI
Alamat - JI. Pandugo Timur X1 / C-4 Surabaya

Pekerjaan : Mahasiswa Universdas Airiangga Surabaya

Untuk melakukan Survey / Research dengan Thema “ HUBUNGAN
PERILAKU 3 M. ABATISASI DAN KEBERADAAN JENTIK NYAMUK
AEDES TERHADAP KEJADIAN DEMAM BERDARAH DENGUE “ di
Wilayah kerja Saudara selama 2 ( dua ) Bulan terhitung mulai tanggat surat
dikeiuarkan .
Adapun syarat — syarat / ketentuzn sebagai berikut .
1. Yang bersangkutan harus mentaati ketentuan ~ ketentuan / peraturan —
peraturan yang bertaku dimana dilakukannya kegiatan survey / research.
2. Yang bersangkutan sesudah melakukan survey / research harap
melaporkan hasil pefaksanaannya.
3. Memberikan laporan hasii survey / research dimaksud kepada pihak
Kelurahan .

Demikian untuk menjadikan maklum dan atas  perhatiannya

disampaikan terima kasih .
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Dengan syarat — syarat / ketentuan sebagai berikul

(1)

Yang bersangkutan harus mentaatt ketentuan -- ketenluan 7 peraturan - peraturan yang
berlaku dimana dilakukannya kegiatan survey ! penelitian,

Dilarang menggunakan kuesioner diluar design yany telah ditentukan.

Yang bersangkutan sebelum dan sesudah melakukan survey / penelitian harap
melaporkan pelaksanaan dan hasilnva kepada Dinas Keszhatan Kota Surabaya

Surat jin akan dicabut / tidak berlabu apabila yang bersangkutan  tidak  memenuhi
syarat — syarat serta Ketentuan sepertl tersebut diatas

Sehubungan dengan hal tersebut dibaraphan Kepade Saudars Repala Pushesmas untuk

memberikan bantuan, pengarahan dan bimbingan sepenuhinma

Demikian atas perhanan Saudara divcapkan terima kasih
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